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ABSTRAK 
JABAL NOOR. Tingkat Popularitas Program Siaran Radio Ditengah 
Maraknya Media Sosial Di Kota Balikpapan (Studi Khalayak Remaja Kota 
Balikpapan). (Dibimbing Oleh Hafied Cangara dan Muliadi Mau). 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui tingkat popularitas 
program siaran radio ditengah maraknya media sosial di Kota Balikpapan; (2) 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi popularitas program siaran 
ditengah maraknya media sosial di Kota Balikpapan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Balikpapan selama 4 bulan sejak 
Februari hingga Juni 2017. Adapun populasi penelitian ini adalah remaja usia 13-
18 tahun Kota Balikpapan. Responden penelitian ditentukan secara Non 
probability sampling berdasarkan kreteria-kreteria tertentu. Tipe penelitian ini 
bersifat eksploratif. 
 Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan data 
sekundernya dikumpulkan melalui studi pustaka. Data yang berhasil dikumpulkan 
selanjutnya diolah dengan program spss dan selanjutnya disajikan dalam bentuk 
tabel frekuensi kemudian di analisis secara kualitatif deskriptif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat popularitas program siaran 
radio KapeFm di Kota Balikpapan berada pada kanal 95.4 Fm. Jenis program 
siaran yang populer adalah entertaiment. Selanjutnya popularitas program siaran 
news banyak disukai oleh remaja adalah Sarapan Pagi, program talkshow KK 
(Karir dan Keluarga) Jesica. Popularitas program siaran entertaiment yang disukai 
remaja Kota Balikpapan adalah KPFM Playlist. Kemudian popularitas program 
siaran sport adalah sport review dari Onix Radio dan popularitas program siaran 
religi adalah indahnya hidup dengan islam oleh IDC FM. Faktor-fakror yang 
mempengaruhi popularitas program siaran adalah faktor penyiar, informasi yang 
informatif, musik yang update, faktor narasumber, sinyak yang bagus, penyediaan 
telepon interktif serta request lagu favorit. 
Kata Kunci : Popularitas, Program Siaran Radio, Media Sosial 
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ABSTRACT 
JABAL NOOR. The popularity of radio broadcasting programs in the mids of 
social media in Balikpapan City (Study Case teenage audiences in Balikpapan). 
(Guided by Hafied Cangara and Muliadi Mau). 
The purpose of this research is: (1) To know the Popularity of Radio 
Broadcasting programs in the mids of social media in Balikpapan; (2) to know the 
factors that influence the popularity of the broadcasting programs in the mids of 
social media in Balikpapan. 
This research held in Balikpapan city for 4 months since February until 
June 2017. As for the study population is teenager with age 13-18 years old in 
Balikpapan. Study respondents were determinded by non probability sampling 
based on certain criterias. This type of research is explorative.  
 Primary data collected by using questionare and secondary data collected  
through literature review. The successful collected data processed by spss program 
and then presented in the form of frequency table then analyzed in qualitative 
descriptive. 
 The result showed that the popular broadcasting program  in Balkpapan is 
KapeFm Radio 95.4 Fm channel. The popular type of broadcasting program is 
Entertaiment. Afterward, the most popular broadcasting program favored by 
teenagers is Sarapan Pagi, Jesica’s KK Talkshow Program (Karir dan Keluarga). 
The popular entertaiment broadcasting program favored by the teenagers in 
Balikpapan is KPFM Playlist. Then,the  most popular sport broadcasting program 
is sport review by Onix Radio and The most popular religion broadcasting 
program is Indahnya Hidup bersama Islam by IDC Fm. Affecting factors of the 
broadcasting program are Broadcasting, Informative information, Music Updates, 
Resource, Better signal, providing interactive calls and also song requesting 
factors. 
Keywords : Popularity, Radio broadcasting program, Social Media. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini penggunaan media massa merupakan suatu sarana yang sangat 
efektif dalam proses pembentukan opini publik (public opinion) dan 
mengembangkan persepsi masyarakat. Media massa terdiri dari berbagai bentuk 
yaitu buletin, koran, televisi, maupun radio. Menurut Nurudin (2014:9), media 
massa adalah alat-alat yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat 
kepada audience yang luas dan heterogen. 
Diantara berbagai bentuk media massa tersebut, radio memiliki 
karakteristik yang unik, sehingga menjadikannya sebagai media yang banyak 
digunakan masyarakat. Menurut Bungin (2009:2), saat ini radio sangat populer di 
masyarakat, dengan pendengarnya yang spesifik karena kemampuannya yang luar 
biasa untuk menciptakan “theatre of the mind” dalam pikiran pendengarnya. 
Radio juga memiliki kemampuan mengirimkan transmisi dengan jangkauan yang 
sangat luas sehingga menjangkau daerah-daerah secara luas. Menurut Cangara 
(2012:152) kelebihan media radio dibanding dengan media massa yang lainnya 
adalah cepat dan mudah dibawa kemana-mana, dan dapat didengar sambil 
mengerjakan pekerjaan yang lain, seperti mencuci, mengendarai mobil, memasak, 
menulis, dan semacamnya. 
Radio merupakan media massa elektronik paling tua dan masih ada hingga 
saat ini, radio telah lebih dahulu muncul jauh sebelum televisi muncul. Radio 
sendiri adalah alat komunikasi massa yang menggunakan bunyi. Pada masa 
1 
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sebelum proklamasi dikumandangkan, media audio atau yang biasa dikenal 
dengan radio sudah diandalkan sejak tahun 1877 karena kemampuan 
menyampaikan informasi melalui gelombang elektromagnetik. Sehingga tidak 
heran jika benda ini masih diandalkan sebagai media penyimpan informasi aktual 
hingga hari ini. 
Setiap media massa pastinya memiliki keunikan tersendiri agar terllihat 
tampil beda dengan media massa lainnya, begitupula dengan radio. Setiap radio 
pasti memiliki keunikannya tersendiri yang membuat begitu orang mendengarkan 
siaran siaran tersebut orang akan mengetahui bahwa itu adalah siaran dari radio A 
misalnya. Keunikan dan ciri khas dari radio itu sendiri terdapat dari bahasa kata-
kata lisan yang diucapkan seorang penyiar dalam menyampaikan informasi. Tidak 
hanya itu, lagu dan jingle merupakan elemen penting dalam dunia radio, semua 
hal tersebut adalah kunci utama identitas stasiun radio dalam menyajikan 
informasi/ program untuk tetap memikat para pendengarnya. 
Menurut Nurudin (2014:101) radio memiliki peran dan fungsi sebagai alat 
penerangan, pendidikan, mempengaruhi massa, dan hiburan. Tidak hanya itu, 
radio dalam peran komunikasi untuk menginformasikan berita tentang segala 
sesuatu, baik itu menyangkut peristiwua disekitar, pemerintah, ekonomi, sosial 
ataupun dalam betuk hiburan. Menurut Zulfahmi (2015:5) dalam jurnalnya 
mengatakan eksistensi radio hingga saat ini tidak terlepas dari karakteristiknya 
yang mampu membuat penggunanya bertahan. Setidaknya terdapat lima 
karakteristik radio yaitu:  
1. Radio terdapat dimana-mana  
2. Radio bersifat memilih  
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3. Radio bersifat ekonomis  
4. Radio bersifat cepat  
5. Radio bersifat partisipatif 
 
Popularitas merupakan modal yang berharga bagi suatu media untuk bisa 
membuat media bertahan. Popularitas suatu media dapat dijadikan aspek 
pendukung untuk memperoleh suatu kejayaan, maksudnya adalah semakin 
populer suatu media maka semakin besar kesempatannya untuk bisa bertahan 
lebih lama. Dalam media, dengan adanya popularitas maka akan lebih mudah 
untuk menarik perhatian khalayak dan pengiklan akan semakin tertarik untuk 
memasangkan iklannya dimedia tersebut. Namun meskipun suatu media sudah 
populer tapi belum tentu media tersebut dipilih oleh khalayak. 
Dalam teori Uses and Gratifications (LittleJohn, 2014:426) audience aktif 
memilih media mana yang sesuai dan berorientasi pada tujuan, audience 
bertanggung jawab untuk memilih media guna memenuhi kebutuhan mereka. Dari 
pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa sekian banyak elemen yang diberikan 
oleh media tetap memilih elemen mana yang disukai mana yang tidak berada 
ditangan audience. 
Pada dasarnya radio akan dikenali oleh audience melalui program-program 
yang disajikan oleh radio tersebut. Dominick (2001:28) membagi 4 kategori dasar 
format acara radio seperti : musik, talkshow, news, hitam dan etnik. Dalam 
kenyataan, tidak ada produk (program) yang dibuat oleh produsen (radio), yang 
mampu cocok dan disukai semua orang pendengar. Sebuah produk pasti akan 
dibutuhkan dan disukai oleh suatu kelompok tertentu pada masa tertentu pula.  
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Tidak berhenti pada media massa, media lain mulai bermunculan seperti 
media social. Munculnya internet web 2.0 yaitu media sosial dirasa cukup 
sensasional dibandingkan dengan web 1.0. Hal ini dikarenakan media sosial 
lebih interaktif, tidak lagi satu arah, tidak hanya bisa mencari informasi, tidak 
hanya bisa membaca informasi tetapi juga dapat menyebarkan informasi. Pada 
media sosial ini pengguna bisa mencari teman, saling berinteraksi, bertukar 
pendapat, berbagi komentar, mengirim file, berbagi informasi dan lain 
sebagainya. Bahkan tidak hanya pada media massa Baum dan Groeling 
menyatakan bahwa akan timbul suatu potensi bagi para pengelola media sosial 
untuk menjadi opinion leader-opinion leader baru atau suatu kutub baru yang 
akan mendapatkan pengikut masing-masing Ratu (2011: 58). 
Sepertinya usaha radio untuk bertahan dan beradaptasi di Indonesia cukup 
berhasil ditengah maraknya media sosial. Survei Nielsen membuktikan kalau 
radio tetap berada di hati para pendengarnya. Ini terbukti durasi orang 
mendengarkan radio di tahun 2016 ini meningkat. Penetrasi tertinggi radio kepada 
konsumen justru terjadi di Kota Palembang dengan 97%, disusul oleh pendengar 
di Kota Makasar dengan 60%, Bandung 54%, Banjarmasin 53% dan Yogyakarta 
51%. 
Hasil temuan Nielsen Radio Audience Measurement, seperti yang dirilis di 
www.swa.co.id, menyebutkan, pada kuartal III/2016 menunjukkan 57% dari total 
pendengar radio berasal dari generasi Z dan millenials. Meskipun internet tumbuh 
pesat pada kuartal ini, tidak berarti bahwa jangkauan kependengaran radio 
menjadi rendah. Kendati penetrasi media televisi (96%), media luar ruang (52%) 
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dan internet (40%) masih tinggi, namun media radio masih terbilang cukup baik di 
angka (38%) pada kuartal ini. Angka penetrasi mingguan ini, menunjukkan bahwa 
media radio masih didengarkan oleh sekitar 20 juta orang konsumen di Indonesia. 
Para pendengar radio di 11 kota di Indonesia yang disurvey setidaknya 
menghabiskan rata-rata waktu 139 menit per hari 
(http://heartline.co.id/news/935/radio-di-pusaran-perubahan-zaman.html). 
Menurut Tapscott (2013: 14) generasi Z adalah golongan yang 
dilahirkan tahun 1998 hingga kini.  Generasi Z adalah generasi teknologi. 
Mereka telah mulai melayari internet dan web seiring dengan usia mereka 
sejak mereka masih belum bercakap. Generasi Z telah dibimbing dan 
digalakkan oleh ibu d a n  bapak menggunakan dunia laman sosial sejak 
kecil lagi. Dengan kata lain, generasi Z membesar di dalam dunia yang 
semuanya berhubung menerusi teknologi sejak dari awal lagi. Jika dihitung 
generasi z saat ini adalah seorang remaja yang berusia 18 tahun hingga anak-
anak yang baru lahir.  
Meskipun media sosial saat ini sedang menjamur namun tingkat 
persaingan stasiun radio di kota-kota besar dewasa ini cukup tinggi dalam hal 
merebut perhatian audience. Salah satu usaha yang dilakukan yakni dengan 
membawakan acara yang sesuai dengan segmentasi yang dituju sesuai dengan visi 
dan misi radio tersebut dengan pola penyiaran yang menarik. Sehingga  banyak 
diminati oleh audience untuk mendengarkan siaran dari stasiun radio tersebut. 
Menurut Effendi dalam Ardianto (2004:128) faktor-faktor yang yang 
mempengaruhi kekuatan radio tersebut yaitu: 
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1. Daya langsung  
Daya langsung siaran berkaitan dengan proses penyusunan dan 
penyampaian pesan pada pendengarnya yang relatif cepat.  
2. Daya tembus  
Dengan mudah kita memindahkan chanel dari stasiun radio siaran satu 
ke stasiun radio siaran lainnya, padahal jarak Indonesia dengan kedua 
negara tersebut sangat jauh. Dengan demikian radio siaran tidak 
mengenal jarak dan rintangan.  
3. Daya tarik  
Daya tarik ini disebabkan sifatnya yang serba hidup berkat tiga unsur 
yang ada padanya, yakni musik, kata-kata, dan efek suara (sound 
effect). Tulang punggung radio siaran adalah musik.  
Kota Balikpapan merupakan kota yang paling besar di Provinsi 
Kalimantan Timur, dengan jumlah penduduk yang masuk dalam kategori small 
middleweights. Kota ini memiliki julukan kota industri dikarenakan industri oil 
and gas yang ada disana. Meskipun dikenal dengan kota minyaknya bukan berarti 
kota ini tidak memiliki industri lain. Salah satu jenis industri yang saat ini sedang 
bersaing di kota balikpapan adalah industri radio, sejak radio muncul pertama kali 
di Balikpapan hingga saat ini, radio disana mulai memiliki banyak perkembangan. 
Terdapat 15 kanal radio dan ada 10 kanal yang masih aktif hingga saat ini. 
Pada penelitian tahun 2009 lembaga survei MARS Indonesia meneliti 
tentang perilaku konsumen belanja di Indonesia. Hasilnya adalah : 
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Gambar 1.1 Grafik Pendengar Radio di Indonesia 
 
Dari 9 kota yang diteliti oleh MARS 2 merupakan kota yang memiliki 
pendengar radio paling sedikit yaitu Medan (16,5%) dan Balikpapan (13,2%). 
Namun dengan sedikitnya pedengar radio disana, terdapat 10 kanal radio yang 
masih aktif di Kota Balikpapan. Itu artinya tingkat popularitas radio masih kurang 
populer. Setelah 8 tahun survey tersebut dilakukan, Hal ini  membuat peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih dalam radio yang disukai oleh remaja di Kota 
Balikpapan. Dengan harapan nantinya akan terlihat popularitas radio mana yang 
paling banyak disenangi oleh remaja disana. 
Disisi lain pada tahun 2015 di Kota Balikpapan telah diadakan survey 
tentang peran media dalam mengkampanyekan program pembangunan sanitasi di 
Kota Balikpapan yang bekerjasama dengan Konsorsium dan Bappeda. Hasil 
survey tersebut adalah media massa lokal yang paling efektif dalam 
mengkampanyekan program tersebut adalah radio sebanyak 45%, kemudian Surat 
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Kabar 22%, disusul TV, internet dan media luar ruangan diposisi yang sama 
sebanyak 11%. Dalam penelitian tersebut, radio lebih unggul karena menurut 
responden penggunaan spot radio lebih tepat dengan system 2 arah yaitu tanya 
jawab (dokumen perencanaan sanitasi kota balikpapan, ppsp.nawasis.info). 
Artinya masyarakat di kota Balikpapan lebih suka mendengarkan radio 
dibandingkan mengkonsumsi media cetak maupun media elektronik seperti tv, 
karena masyarakat disana lebih suka apabila bisa mendapatkan informasi secara 
langsung dengan cara interaktif . 
Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan mahasiswa dari Universitas 
Negeri Medan, dalam jurnal komunikasi dan pembangunan oleh Panjaitan 
(2015:212) hasilnya adalah media penyiaran radio di Balikpapan mengembangkan 
kearifan lokal melalui program siaran yang diberikan kepada masyarakat sehingga 
masyarakat menerima dan memanfaatkan siaran kearifan lokal dalam berbagai 
hal. Dalam hal ini kearifan lokal yang ada di kota Balikpapan dikontruksi  melalui 
program siaran yang diberikan kepada pendengarnya dengan mengangkat issue 
lokal dan banyak hal baru yang diterima oleh audience sehingga dijadikan bahan 
pelajaran bagi para pendengarnya.  
Dari penelitian yang telah ada diatas, ternyata siaran radio disana sangat 
bermanfaat bagi masyarakat di Balikpapan, terutama mengenai kearifan lokal 
yang diberikan. Namun dalam penelitian tersebut hanya memberikan informasi 
tentang pemanfaatan siaran lokal bagi masyarakat disana, dan dalam penelitian 
tersebut tidak dijelaskan bahwa siaran mana yang menjadi pilihan para pendengar 
disana, dalam artian belum diberikan kejelasan radio dan program siaran mana 
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sangat bermanfaat bagi masyarakat disana dan program siaran yang disukai 
masyarakat khususnya remaja di Kota Balikpapan. 
Penelitian yang mengangkat tentang tingkat popularitas program siaran di 
Balikpapan hingga kini belum ada yang melakukan penelitian sama sekali. Namun   
Disamping itu terdapat beberapa penelitian yang dilakukan, mengenai radio 
diantaranya :  
1. Sebuah penelitian dari National Broadcasting Board tahun 2013 tentang 
audience survey for the broadcasting sector in Bostwana, hasilnya pilihan 
program responden seperti mendengarkan bervariasi sedikit. Misalnya, 
program talkshow telah menurun dari 53,3% menjadi 29,1%. Musik juga 
telah menurun dari 86,8% menjadi 69,3% sementara olahraga 
menunjukkan telah meningkat dari 25,4% menjadi 47,3%. Perbedaan lain 
ditandai dalam mendengarkan program-program pendidikan yang 
memiliki menurun dari 26,6% menjadi 18,8%. 
2. Analisis statistika mengenai kepuasan pendengar radio terhadap radio 
istara di Surabaya, 2010 oleh Grezi Ristanti. Hasilnya bahwa usia 18-20 
tahun di Surabaya lebih banyak mendengarkan radio EBS dengan 
presentase 29,7 %.  
3. Survei tingkat kepuasan pendengar radio hot fm, 2015 oleh Hari 
Wicaksono. Hasil penelitian tingkat kepuasan pendengar radio hot fm 
sudah puas dan sangat puas yang diperoleh dari kepuasan hiburan 89,4% 
dapat dinyatakan sangat puas, kepuasan informasi mencapai 82,51% 
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dinyatakan sangat puas, sedangkan kepuasan interaksi sosial sebesar 80,1 
% dapat dinyatakan puas. 
Hingga hari ini di Kota Balikpapan belum ada penelitian yang mengangkat 
tentang tingkat popularitas radio dan jenis program siaran yang banyak disukai 
oleh remaja Kota Balikpapan. Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa 
masyarakat merasakan manfaat dari siaran lokal, sehingga peneliti tertarik untuk 
melihat lebih jauh jenis radio dan program siaran seperti apa yang banyak disukai 
masyarakat disana khususnya remaja. Pada penelitian ini nantinya akan 
menghasilkan wawasan baru untuk industri radio di Kota Balikpapan demi 
keberlangsungan indsutri radio di kota tersebut. Tidak hanya itu, dari hasil 
penelitian ini nantinya akan menjadi bahan acuan radio di Kota Balikpapan untuk 
berkompetisi dalam indsutri radio.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dirumuskan, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat popularitas program siaran radio ditengah maraknya 
media sosial di kalangan remaja Kota Balikpapan?  
2. Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat popularitas program 
siaran ditengah maraknya media sosial ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mengetahui tingkat popularitas program siaran radio ditengah 
maraknya media sosial di kalangan remaja Kota Balikpapan. 
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b. Untuk mengetahui Faktor-Faktor yang mempengaruhi tingkat popularitas 
dari program siaran ditengah maraknya media sosial. 
2. Kegunaan Penelitian: 
a. Kegunaan teori, penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 
pemikiran pada ilmu Komunikasi terutama Kota Balikpapan dalam bidang 
kajian penelitian penyiaran khususnya pada radio. 
b. Kegunaan Praktis, memberikan informasi tentang radio dan program 
siaran populer di Kota Balikpapan, selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan bisa memberikan informasi untuk radio dalam bersaing di kota 
Balikpapan. 
1.4 Kerangka Konseptual 
 
1. Program Siaran 
 
Media yang banyak menjangkau khalayak banyak adalah media massa. Radio 
merupakan salah satu media komunikasi massa yang memiliki kemampuan 
menjangkau khalayak yang luas dalam waktu bersamaan. Selain itu, semua media 
massa umumnya mempunyai fungsi yang sama sebagai alat yang memberikan 
informasi, artinya melalui isinya seseorang dapat mengetahui, memahami sesuatu 
sebagai alat yang mendidik, serta dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
serta moral seseorang. Undang-Undang Penyiaran di Indonesia membagi jenis 
stasiun penyiaran ke dalam empat jenis, yaitu: 
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1. Stasiun Penyiaran Swasta 
Bersifat komersial yang berarti stasiun swasta didirikan dengan tujuan 
mengejar keuntungan yang sebagian besar berasal dari penayangan iklan dan 
juga usaha lainnya yang berkaitan dengan penyelenggaraan penyiaran. 
2. Stasiun Penyiaran Berlangganan 
Terdiri atas stasiun penyiaran berlangganan melalui satelit, kabel, dan 
terrestrial. Penyelenggaraan siaran berlangganan ditujukan untuk penerimaan 
langsung oleh sistem penerima stasiun berlangganan dan hanya ditransmisikan 
kepada pelanggan. 
3. Stasiun Penyiaran Publik 
Didirikan oleh Negara, bersifat independen, netral, tidak komersial, dan 
berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. Stasiun 
penyiaran publik adalah Radio Republik Indonesia (RRI) dan Televsi 
Republik Indonesia (TVRI). 
4. Stasiun Penyiaran Komunitas 
Didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independen dan tidak komersial 
dengan daya pancar rendah, luas jangkauan wilayahnya terbatas serta untuk 
melayani kepentingan komunitasnya. 
Dunia penyiaran radio tidak bisa lepas dari program siaran yang disajikan 
untuk para pendengarnya. Menurut Wardhany (2016:16) : 
“Segmentasi  yang  jelas akan  menentukan  format  siaran  yang  
meliputi pemilihan program dan gaya siaran sesuai dengan target audien 
yang dituju. Tujuannya untuk memenuhi sasaran khalayak secara spesifik 
dan untuk kesiapan berkompetisi dengan radio lainnya. Pemilihan target 
audien merupakan bagian penting dari strategi program dan merupakan 
implikasi langsung bagi kegiatan iklan dan promosi. Perusahaan sering 
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kali harus mempersiapkan strategi program yang berbeda untuk 
memuaskan berbagai kebutuhan audien yang berbeda.” 
 Ada banyak elemen yang terdapat dalm radio dan memiliki fungsinya 
masing-masing, dalam naiza (2008:2) efek suara elemen ini memiliki dampak 
yang cukup besar. Selain efek suara masih ada elemen-elemen yang ada didalam 
siaran radio, antara lain menurut naiza (2008:3) : 
- Programing : dalam upaya pencapaian target pendengar diperlukan 
programing. 
- Musik : produk utama dari stasiun radio adalah musik. 
- Penyiar : orang yang bertugas membawakan acara di radio, sekaligus 
menjadi ujung tombak radio dalam berkomunikasi dengan pendengarnya. 
Keberhasilan sebuah program acara dengan parameter jumlah pendengar 
dan pemasukan iklan ditentukan oleh kepiawaian penyiar membawakan 
dan menghidupkan acara tersebut. 
- Iklan : radio adalah teman bagi pendengarnya, jadi pesan iklan akan 
diterima secara intim dalam suasana pribadi. 
- Berita : kegiatan penting dalam tiap hari yaitu memilih berita yang 
menarik dan mempengaruhi pendengar dan radio yang memberikan berita 
dapat lebih menarik diluar kesadaran pendengar. 
- Efek suara : hal ini menjadi daya tarik karena pendengar radio terbawa 
suasana yang sedang digambarkan. 
- Posisi brand : brand posisiton merefleksikan bagaimana orang berpersepsi 
akan suatu brand. Hal yang bisa membuat orang berpersepsi akan radio 
adalah call latter. 
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2. Tingkat Popularitas 
Tingkat popularitas sendiri akan muncul ketika industri radio tersebut 
sering muncul di telinga pendengarnya, dengan memberikan program-program 
yang banyak disukai oleh para remaja sehingga popularitas akan didapatkan 
seiring perkembangan dan kemajuan dari suatu industri, popularitas pun akan 
dicapai apabila memiliki sesuatu yang unik sehingga menjadikannya disukai oleh 
banyak orang.  
3. Audiens 
Kata audiens menjadi mengemuka ketika diidentikan dengan “receivers” 
dalam model proses komunikasi massa (source, channel, message, receiver, 
effect). Audiens adalah sekumpulan orang yang menjadi pembaca, pendengar, dan 
pemirsa berbagai media atau komponen beserta isinya, seperti pendengar radio 
atau penonton televisi. 
Dengan demikian Audiens dapat didefinisikan dalam beberapa aspek: 
aspek lokasi (seperti dalam kasus media lokal); aspek personal (seperti ketika 
media dicirikan dengan mengacu pada kelompok usia tertentu, jenis kelamin, 
keyakinan politik atau pendapatan); aspek jenis media yang dipakai (teknologi dan 
organisasi gabungan); aspek isi pesan (genre, materi pelajaran, gaya); aspek waktu 
('primetime' dan ‘primetime’, penonton dan juga lama menonton). 
Audiens atau pendengar radio memiliki tipologi tersendiri, seperti yang 
dijelaskan masduki (2004;28) pada tabel berikut ini : 
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Tabel 1.1 
Tipologi Pendengar menurut Skala partisipasi Terhadap Acara 
Siaran 
No Tipologi Penjelasan 
1. Pendengar Spontan Bersifat kebetulan, tidak berencana 
mendengarkan siaran radio atau acara tertentu. 
2. Pendengar Pasif Suka mendengarkan radio untuk mengisi 
waktu luang dan menghibur diri, menjadikan 
radio sebagai teman biasa. 
3. Pendengar Selektif Mendengarkan siaran radio pada jam-jam atau 
acara tertentu saja, fanatik pada sebuah acara 
atau penyiar tertentu, menyediakan waktu 
khusus untuk mendengarkan 
4. Pendengar aktif Secara regular tak terbatas mendengarkan 
siaran radio, apapun, dimanapun, dan aktif. 
Sumber : Masduki, 2004 
Konsep tentang audiens memang berkembang terus. Audiens ada yang 
tercipta karena respon masyarakat terhadap isi media yang disampaikan. Audiens 
juga tercipta karena ada kesengajaan media massa untuk melayani sejumlah 
individu atau kelompok audiens yang tersebar di masyarakat. Dengan pola 
terbentuknya audiens seperti itu, maka secara teoritis terjadi proses yang 
menyatukan kelompok masyarakat menjadi suatu audiens, ada juga yang dipecah 
menjadi kelompok-kelompok yang mempunyai kecenderungan yang sama. 
Dengan demikian konsep audiens harus bisa menggambarkan proses 
hubungan social antara media massa  dengan lingkungan yang menjadi berdirinya 
lembaga media. Oleh karena itu konsep media uses and gratification dan 
16 
 
 
 
kehidupan sehari-hari merupakan konsep-konsep yang akan merajut agar konsep 
audiens lebih manusiawi, tidak membatasi individu dengan lingkungan sosialnya 
maupun dengan media massanya.  
Gambar 1.2 
Model Uses and Gratifications 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Krisyantono, 210 
Remaja adalah masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, 
emosi dan psikis. Masa remaja, yakni antara usia 13-18 tahun, adalah suatu 
periode masa pematangan organ reproduksi manusia, dan sering disebut masa 
pubertas. Masa remaja adalah periode peralihan dari masa anak ke masa dewasa 
Purnamaningrum (2009 dalam Harefa 2013;11). Namun menurut Sullivan  dalam 
Theories of Personality (McGraw, 2008;201-203) masa remaja awal berusia 13-15 
dan masa remaja akhir memeluk periode penemuan diri itu remaja menentukan 
preferensi mereka kepada perilaku genital, biasanya selama masa sekolah 
menengah atas atau kira-kira usia 17 atau 18 tahun.Berdasarkan pemaparan diatas, 
maka dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut : 
Anteseden 
-Variabel 
Individu 
- Variabel 
Lingkungan 
Motif 
- Personal 
- Diversi 
- Personal 
-Identity 
Pengguna 
Media 
- Hubungan 
- Macam Isi 
- Hubungan 
dengan Isi 
-Identity 
Efek 
- Kepuasan 
-Pengetahuan 
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Gambar 1.3 
Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.5 Definisi Operasional 
1. Radio 
Radio adalah media massa elektronik tertua yang merupakan alat komunikasi 
massa yang menggunakan bunyi. 
2. Program Siaran 
Program siaran adalah program yang berisi pesan atau rangkaian pesan dalam 
bentuk suara, gambar, suara dan gambar, atau yang berbentuk grafis atau karakter, 
baik yang bersifat interaktif maupun tidak, yang disiarkan oleh lembaga 
penyiaran. 
3. Tingkat Popularitas 
Popularitas program yang dimaksud dalam penelitian ini adalah program 
siaran yang diberikan oleh industri radio untuk pendengar sehingga menjadikan 
program tersebut banyak disukai atau banyak didengarkan oleh remaja. Tingkat 
popularitas program pada penelitian ini dapat dilihat dari beberapa faktor, 
diantaranya : 
Program siaran 
Tingkat Popularitas 
Audiens 
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1. Penyiar yang disenangi oleh audience 
2. Program siaran yang disenangi oleh audience 
3. Memberikan efek / dampak kepada kehidupan sehari-hari audience 
4.  Remaja 
Individu yang mengalami perkembangan psikologis dari anak-anak ke masa 
dewasa. Remaja disini adalah usia 13-18 tahun yang merupakan pendengar aktif 
radio di Kota Balikpapan. 
5. Khalayak 
Khalayak sering diidentifikasikan ketika menetapkan obyek yang berada pada 
saat kesempatan yang sama, kategori sosial dan penduduk yang tinggal di tempat 
yang sama. Selain itu khalayak bisa dikatakan pengguna media dengan pola pikir, 
penggunaan, ketersediaan, gaya hidup, dan rutinitas yang sama. Dengan demikian 
khalayak dapat didefinisikan dengan beberapa aspek: aspek lokasi (seperti dalam 
kasus media lokal); aspek personal (seperti ketika media dicirikan dengan 
mengacu pada kelompok usia tertentu, jenis kelamin, keyakinan politik atau 
pendapatan); aspek jenis media yang dipakai (teknologi dan organisasi gabungan); 
aspek isi pesan (genre, materi pelajaran, gaya); aspek waktu ('primetime' dan 
‘primetime’, penonton dan juga lama menonton). 
1.6 Metode Penelitain 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 bulan Februari-Juni 2017. 
Lokasi penelitian akan bertempat di kota Balikpapan yang terbagi atas 6 
kecamatan yaitu : Kecamatan Balikpapan Barat, Kecamatan Balikpapan Timur, 
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Kecamatan Balikpapan Selatan, Kecamatan Balikpapan Utara, Kecamatan 
Balikpapan Tengah dan Kecamatan Balikpapan Kota. Kota Balikpapan dipilih 
sebagai tempat penelitian karena belum pernah ada lembaga survei maupun 
penelitian ilmiah yang pernah meneliti radio dan program siaran seperti apa yang 
banyak di populerkan remaja Kota Balikpapan. 
2. Tipe Penelitian 
Tipe ini merupakan penelitian eksploratif yang menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan cara survei. Survei dilakukan untuk mendapatkan 
hasil dari sejumlah responden yang akan diberikan kuesioner, yang nantinya akan 
disebarkan kepada sampel-sampel yang sudah ditentukan. Penelitian ini akan 
dilakukan terhadap remaja Kota Balikpapan yang mendengarkan radio secara 
aktif. Secara aktif yang dimaksud merujuk pada tipologi pendengar menurut skala 
partisipasi terhadap acara siaran. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya: 
a. Studi Pustaka 
Yaitu teknik pengumpulan data yang didapat dari buku-buku panduan dan 
referensi yang sesuai dengan masalah yang dibahas, dengan cara mempelajari dan 
menelaah hal-hal yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
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b. Kuesioner 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. 
Kuesioner yang dibuat oleh peneliti berisi pertanyaan dan pernyataan sesuai 
dengan objek penelitian yang akan disebarkan kepada responden yang telah 
ditentukan. Kuesioner yang dibuat berdasarkan kerangka konseptual. 
Kuisioner yang dibagikan dalam bentuk hard copy kepada remaja di Kota 
Balikpapan dan akan diberi secara acak pada saat peneliti sudah memulai 
penelitiannya. 
c. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang memiliki karakteristik 
tertentu untuk diberikan kuesioner. Populasi yang dimaksud pada penelitian ini 
adalah remaja berusia 13-18 tahun totalnya di kota Balikpapan berjumlah 62.807 
jiwa.  
Tabel 1.2  Data Tunggal Usia 13-18 Tahun Kota Balikpapan 
USIA B.SELATAN B.KOTA B.TIMUR B.UTARA B.TENGAH B.BARAT JUMLAH 
13 2.158 1.530 1.164 2.367 1.905 1.611 10.735 
14 2.131 1.510 1.149 2.336 1.879 1.591 10.596 
15 2.103 1.491 1.134 2.306 1.855 1.571 10.460 
16 2.085 1.478 1.124 2.286 1.839 1.556 10.368 
17 2.074 1.471 1.120 2.274 1.831 1.550 10.320 
18 2.077 1.472 1.119 2.277 1.832 1.551 10.328 
JUMLAH 12.628 8.952 6.810 13.846 11.141 9.430 62.807 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Balikpapan tahun 2016 
Sedangkan sampel disini merupakan suatu bagian dari populasi yang akan 
diteliti dan dianggap dapat menggambarkan populasinya. Karena jumlah 
populasinya sangat besar, maka ditentukan jumlah sampel yang akan diteliti. 
Syaratnya adalah audiens harus pernah mendengarkan radio lebih dari 2 stasiun 
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radio dan juga merupakan pendegar aktif radio dengan berdasarkan pada tipologi 
pendengar. Pada penelitian ini sampel bersifat non probability sampling, teknik 
ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteri tertentu yang 
dibuat periset berdasarkan tujuan riset, sedangkan orang-orang dalam populasi 
yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak akan dijadikan sampel.  
Populasi sebanyak 62.807 jiwa akan dilakukan penarikan sampel dengan 
rumus Slovin dan tingkat kesalahan yang akan digunakan 5%. Berikut ini adalah 
perhitungan dengan rumus Slovin : 
n =  
Keterangan:  n = Ukuran Sampel Penelitian 
  N = Ukuran Populasi Responden 
  e = Kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan   
sampel yang dapat ditolerir, misalnya 5%, kemudian d ini 
dikuadratkan. 
Berdasarkan sumber data yang diterima usia 13-18 tahun berjumlah 62. 
807 jiwa dan berdasarkan rumus diatas sampel dalam penelitian ini adalah: 
N = 62.807 
e = 5% = 0,05 
jawab : 
n =     = n =   
    n = 397,48 
                  = dibulatkan menjadi 400 
Jadi, total sampel per kota adalah 400 sampel. 
N 
1+ Ne2  
        62.807 
1 + 62.807 (0,05)2  
        62.807 
        158,01    
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 Jumlah sampel tersebut akan dibagi rata ke enam kecamatan yang ada di 
Kota Balikpapan sesuai dengan jumlah populasi disetiap kecamatannya. Sehingga 
menghasilkan data sebagai berikut  
Tabel 1.3  Persentase dan Sampel per Kecamatan 
Kecamatan 
Populasi 
Kecamatan 
Populasi 
Kota 
Persentase 
Sampel 
Kecamatan 
Balikpapan Selatan 12.628 62,807 20% 80 
Balikpapan Kota 8.952 62,807 14% 56 
Balikpapan Timur 6.810 62,807 11% 44 
Balikpapan Utara 13.846 62,807 22% 88 
Balikpapan Tengah 11.141 62,807 18% 72 
Balikpapan Barat 9.430 62,807 15% 60 
Jumlah 100% 400 
 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan teknik Bivariat 
yaitu, melihat hubungan dua variabel yang saling mempengaruhi. Kedua variabel 
tersebut merupakan variabel pokok , yaitu variabel pengaruh  disini adalah 
khalayak remaja dan variabel terpengaruh adalah tingkat popularitas program 
siaran radio. Hubungan antar variabel ini mempunyai beberapa kemungkinan : 
a. Simetris, ada hubungan tetapi sifat hubungan adalah simetris yaitu tidak 
saling memengaruhi. Perubahan pada variabel satu tidak disebabkan oleh 
variabel lainnya. 
b. Dua variabel mempunyai hubungan dan saling memengaruhi (timbal-
balik). 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Era Komunikasi Massa 
Saat ini kita hidup dizaman serba canggih, komunikasi tidak harus 
dilakukan dengan bertemu langsung, namun bisa dilakukan dengan berbagai cara. 
Dengan mudahnya setiap orang bisa berkomunikasi dengan siapapun mulai dari 
yang dikenal hingga tidak sama sekali menggunakan caranya masing-masing. 
Tidak ada satu orangpun yang tidak berkomunikasi didunia ini. Terdapat berbagai 
jenis komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, salah sataunya adalah komunikasi 
massa. 
Komunikasi Massa 
Berkembangnya teknologi membawa setiap orang untuk menikmati berbagai 
macam suguhan yang telah diciptakan oleh para ilmuan terdahulu sehingga 
menjadikan komunikasi massa semakin beragam. Semakin hari dunia industri ber 
revolusi sehingga muncullah media cetak kemudian melandasi munculnya radio, 
film dan televisi saat ini. Hingga saat ini muncullah new media atau yang biasa 
dikenal dengan internet yang menjadi teman kehidupan sehari-hari yang tidak bisa 
lagi terlepaskan. Lantas seperti apa yang dimaksud komunikasi massa ?. 
Defenisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner 
dalam Ardianto (2004:3) yaitu (Mass Communication is messages communicated 
through a mass medium to a large number of people) yang artinya “Komunikasi 
massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah 
orang besar”. Stanley J. Baran dalam bukunya Intruduction to Mass 
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Communication (2009:3) merumuskan komunikasi massa sebagai “the process 
of creating shared meaning between the massa media and their audiences”. 
Dalam komunikasi   massa   pesan   yang   disampaikan   adalah “many   
identical massage”, dimana pesan yang sama tersebut juga disampaikan kepada 
orang banyak. Lain halnya dengan Nurudin (2007:3) juga menjelaskan bahwa 
pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi mealui media massa (media 
cetak dan media elektronik). 
Karakteristik Komunikasi Massa 
Komunikasi massa memiliki ciri dan karakteristik tersendiri, itu semua 
meliputi sifat dan unsur yang tercakup didalamnya. Menurut Suprapto (2009:13) 
karakteristik tersebut antara lain: 
1. Komunikator Bersifat Melembaga  
Komunikator dalam komunikasi massa merupakan gabungan antara 
berbagai macam unsur dan bekerja satu sama lain dalam sebuah lembaga. 
Didalam komunikasi massa, komunikator adalah lembaga media massa itu 
sendiri. Itu artinya, komunikatornya bukan orang per orang. Komunikator 
dalam komunikasi massa biasanya adalah media massa (surat kabar, televisi, 
stasiun radio, majalah dan penerbit buku. Menurut Nurudin (2014:16-18) 
media massa disebut sebagai organisasi sosial karena merupakan kumpulan 
beberapa individu yang dalam proses komunikasi massa tersebut.  
2.  Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen. 
Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogen, artinya pengguna 
media itu beragam pendidikan, umur, jenis kelamin, status sosial, tingkat ekonomi, 
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latar belakang budaya, punya agama atau kepercayaan yang tidak sama pula. Selain 
itu menurut Ardianto (2004:9) dalam komunikasi massa, komunikator tidak 
mengenal komunikan (anonim) karena komunikasinya menggunakan media dan 
tidak tatap muka. 
3.  Pesan Bersifat Umum. 
Pesan-pesan dalam komunikasi massa itu tidak ditujukan kepada satu 
orang atau satu kelompok masyarakat tertentu, melainkan kepada khalayak 
yang plural. Oleh karena itu pesan-pesan yang dikemukakan tidak boleh 
bersifat khusus atau sengaja diperuntukkan golongan tertentu. Misalnya dalam 
pemlihan kata dalam siaran radio, sebisa mungkin menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti oleh pendengarnya. 
4.  Komunikasinya Berlangsung Satu Arah. 
Karena komunikasi massa itu melalui media massa, maka komunikator 
dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung. Komunikator 
aktif menyampaikan pesan dan komunikan aktif menerima pesan, namun 
diantara keduanya tidak dapat melakukan dialog sebagaimana halnya terjadi 
dalam komunikasi antarpribadi. 
5.  Menimbulkan Keserempakan. 
Khalayak suatu media massa dalam jumlah yang banyak mampu secara 
bersamaan memperhatikan pesan yang dikomunikasikan melalui media 
tersebut, misalnya pada saat radio menyiarkan suatu berita, ada khalayak di 
lokasi yang berbeda menyimak tayangan tersebut. 
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6.  Mengandalkan Peralatan Teknis. 
Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada 
khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis. Peralatan teknis 
yang dimaksud adalah misalnya pemancar untuk media elektronik.   
7.  Dikontrol oleh Gatekeeper. 
Gatekeeper yang sering disebut dengan penjaga gawang adalah orang 
yang sangat berperan dalam penyebaran informasi melalui media massa. 
Gatekeeper ini berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau mengurangi, 
menyederhanakan, mengemas agar semau informasi yang disebarkan lebih 
mudah dipahami. Gatekeeper juga berfungsi untuk menginterpretasikan pesan, 
menganalisis, menambah atau mengurangi pesan - pesannya. Menurut Nurudin 
(2004:16-30) Intinya adalah pihak yang ikut menentukan pengemasan sebuah 
pesan dari media massa. Keberadaan gatekeeper sama pentingnya dengan 
peralatan mekanis yang harus dipunyai media dalam komunikasi massa. Oleh 
karena itu, gatekeeper menjadi keniscayaan keberadaannya dalam media 
massa dan menjadi salah satu cirinya. 
Unsur-Unsur Komunikasi Massa 
Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui media massa 
dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak luas. Dengan demikian, unsur-unsur penting dalam komunikasi massa 
adalah: 
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1. Komunikator  
a. Merupakan pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi 
informasi modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi, maka 
informasi tersebut dengan cepat ditangkap oleh publik  
b. Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagai 
informasi, pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan 
massa yang tersebar tanpa diketahui jelas keberadaan mereka. 
c. Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang 
mewakili institusi formal yang bersifat mencari keuntungan dari 
penyebaran informasi tersebut. 
2. Media Massa 
Menurut Bungin (2009:85) Media massa merupakan media komunikasi 
dan informasi yang melakukan penyebaran secara massal dan dapat 
diakses oleh masyarakat secara massal pula. Media massa adalah institusi 
yang berperan sebagai agent of change, yaitu sebagai institusi pelopor 
perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa. Dalam menjalankan 
paradigmanya media massa berperan: 
a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media 
edukasi. 
b. Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan 
informasi kepada masyarakat. 
c. Media massa sebagai media hiburan.  
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3. Informasi Massa 
Informasi massa merupakan informasi yang diperuntukan kepada 
masyarakat secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi 
oleh pribadi. Dengan demikian, maka informasi massa adalah milik 
publik, bukan ditujukan kepada individu masing-masing. 
4. Gatekeeper 
Merupakan penyeleksi informasi informasi. Sebagaimana diketahui bahwa 
komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media 
massa, mereka inilah yang akan menyeleksi informasi yang akan disiarkan 
atau tidak disiarkan.  
5. Khalayak 
Khalayak merupakan massa yang menerima informasi massa yang 
disebarkan oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar atau 
pemirsa sebuah media massa. 
6. Umpan Balik 
Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya mempunyai sifat 
tertunda sedangkan dalam komunikasi tatap muka bersifat langsung. Akan 
tetapi, menurut Bungin (2009:71) konsep umpan balik tertunda dalam 
komunikasi massa ini telah dikoreksi karena semakin majunya teknologi, 
maka proses penundaan umpan balik menjadi sangat tradisional). 
Fungsi Komunikasi Massa 
Fungsi dari komunikasi massa adalah sebagai berikut:  
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1. Penafsiran (Interpretation)  
Berbentuk komentar dan opini yang ditujukan kepada khalayak, serta 
dilengkapi perspektif (sudut pandang) terhadap berita atau tanyangan yang 
disajikan. 
2. Pertalian (Linkage) 
Menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga membentuk 
pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu. 
3. Penyebaran Nilai-nilai (Transmission Of Values) 
Dengan cara media massa itu ditonton, didengar, dan dibaca. Media massa 
itu memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang 
diharapkan oleh mereka. 
4. Hiburan (Entertaiment)  
Berfungsi sebagai penghibur tiada lain tujuannya adalah untuk mengurangi 
ketegangan pikiran khalayak.  
5. Fungsi Informasi 
Media massa berfungsi sebagai penyebar informasi bagi pembaca, 
pendengar, atau pemirsa. 
6. Fungsi Pendidikan 
Salah satu cara media massa dalam memberikan pendidikan adalah dengan 
melalui pengajaran etika, nilai, serta aturan-aturan yang berlaku bagi 
pembaca atau pemirsa. 
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7. Fungsi Mempengaruhi 
Secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, features, iklan, artikel dan 
sebagainya. 
8. Fungsi Proses Pengembangan Mental. 
Media massa erat kaitannya dengan prilaku dan pengalaman kesadaran 
manusia. 
9. Fungsi Adaptasi Lingkungan 
Yakni penyesuaian diri terhadap lingkungan dimana khalayak dapat 
beradaptasi dengan lingkungannya dengan dibantu oleh media massa, ia 
bisa lebih mengenal bagaimana keadaan lingkungannya melalui media 
massa. 
10. Fungsi Memanipulasi Lingkungan  
Berusaha untuk mempengaruhi, komunikasi yang digunakan sebagai alat 
kontrol utama dan pengaturan lingkungan. 
11. Fungsi Meyakinkan (To Persuade) 
Menurut Effendi (2003:29) Pertama, mengukuhkan atau memperkuat 
sikap, kepercayaan atau nilai seseorang. Kedua, mengubah sikap, 
kepercayaan, atau nilai seseorang dan menggerakan seseorang untuk 
melakukan sesuatu). 
Efek Komunikasi Massa 
Komunikasi mempunyai efek tertentu menurut Liliweri (2004: 39), secara 
umum terdapat tiga efek komunikasi massa, yaitu: 
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1.  Efek kognitif. 
Pesan komunikasi massa mengakibatkan khalayak berubah dalam hal 
pengetahuan, pandangan, dan   pendapat   terhadap sesuatu yang diperolehnya. 
Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, 
atau informasi. 
2.  Efek afektif. 
Pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya perasaan tertentu 
dari khalayak. Orang dapat menjadi lebih marah dan berkurang rasa tidak 
senangnya terhadap suatu akibat membaca surat kabar, mendengarkan radio 
atau menonton televisi. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap, atau 
nilai. 
3.  Efek konatif. 
Pesan komunikasi massa mengakibatkan orang mengambil keputusan 
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Efek ini merujuk pada prilaku 
nyata yang dapat diminati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau 
kebiasaan berprilaku. 
2.2 Radio Sebagai Media Massa 
Masyarakat zaman sekarang membutuhkan suatu media massa seperti surat 
kabar, majalah, buku, radio, TV, dan flim. Media massa memiliki arti yang 
bermacam-macam bagi masyarakat dan memiliki banyak fungsi, melihat dalam 
segi politik ekonomi budaya dan kepentingan individu maupun kelompok yang 
perkembangan dalam masyarakat sekarang ini dan akan datang. Namun selain 
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memiliki fungsi, media juga mempunyai banyak disfungsi, yakni konsekuensi 
yang tidak diinginkan masyarakat atau anggota masyarakat. 
Sebagai unsur dari proses komunikasi, dalam hal ini sebagai media massa, 
radio siaran mempunyai ciri dan sifat yang berbeda dengan media massa lainnya. 
Jelas berbeda dengan surat kabar yang merupakan media cetak, juga dengan film 
yang bersifat mekanik optik. Penyampaian pesan melalui radio siaran dilakukan 
dengan menggunakan bahasa lisan, kalaupun ada lambang-lambang non verbal, 
yang dipergunakan jumlahnya sangat minim, umpamanya tanda waktu pada saat 
akan memulai acara warta berita dalam bentuk bunyi telegrafi atau bunyi salah 
satu alat musik. 
Radio adalah sebuah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal 
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). 
Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat 
lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan 
medium pengangkut (seperti molekul udara). 
Menurut Anwar Arifin (1984:81) radio adalah alat komunikasi massa, dalam 
artian saluran pernyataan manusia umumnya/terbuka dan menyalurkan 
gelombang yang berbunyi, berupa program-program yang teratur yang isinya 
aktual dan meliputi segi perwujudan kehidupan masyarakat.  Sedangkan menurut 
H. A. Widjaja (2000:36) radio adalah keseluruhan sistem gelombang suara yang 
dipancarkan dari stasiun pemancar dan diterima oleh pesawat penerima dirumah, 
dimobil, dan lain-lain dan dilepas dimana aja. 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil garis besar bahwa   radio   
merupakan   suatu   yang   menghasilkan   suara kemudian dipancarkan oleh 
gelombang elektromagnetik melalui air wave (udara). Radio dalam kehidupan 
sehari-hari digunakan sebagai sarana penyampaian informasi. Suara yang 
didengar dari pesawat radio merupakan perubahan bentuk energi 
elektromagnetik dari gelombang radio yang ditangkap oleh pesawat radio, lalu 
dubah melalui pengeras suara sehingga mendapatkan hasil bunyi yang bisa kita 
dengar. Suara yang didengar   dari   pesawat   radio   dapat   berisi   tentang  
hiburan, misalnya musik, humor serta berita dan berbagai informasi yang dapat 
diterima. Pengertian radio pertamanya adalah alat/pesawat untuk mengubah 
gelombang radio menjadi gelombang bunyi/suara. Sedangkan pengertian lain 
dari radio adalah gelombang radio yang merupakan bagian dari gelombang 
elektromagnetik. 
Radio adalah media elektromagnetik yang termurah, baik pemancar maupun 
penerimanya. Berarti terdapat ruang untuk lebih banyak stasiun radio dan lebih 
banyak pesawat penerima dalam sebuah perekonomian nasional. Radio   
dibandingkan dengan media lainya adalah biaya yang rendah sama artinya 
dengan akses kepada pendengar yang lebih besar dan jangkauan lebih luas 
kepada kaum dengan tingkat ekonomi yang rendah. Itu keuntungan dari radio. 
Ada keuntungan radio, tapi ada pula dampak negatif dari penggunaan radio. 
Radio memiliki gelombang yang dapat menimbulkan induksi gelombang 
elektromagnetik, induksi gelombang elektromagnetik dapat mempengaruhi ion 
positif dan ion negatif disekeliling pancaran radionya, muatan (ion) positif dan 
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negatif didalam tubuh terjadi keseimbangan apabila tidak mendapatkan pengaruh 
terutama dari radiasi gelombang elektromagnetik, dan lainnya. 
Menurut Effendy (1991:18) keuntungan  radio  siaran  bagi  komunikan  ialah  
sifatnya yang  santai.  Orang bisa menikmati acara siaran radio sambal makan, 
sambil tidur-tiduran, sambil bekerja, bahkan sambil mengemudikan mobil. 
Radio merupakan salah satu media komunikasi sebagai unsur dari proses 
komunikasi, dalam hal ini sebagai media massa, radio mempunyai sifat yang 
khas yang dapat menjadi kelebihan dan keunggulan dalam menyampaikan pesan 
kepada masyarakat. Radio bersifat auditif terbatas pada suara atau bunyi yang 
menerpa pada indra. Karenanya tidak menuntut khalayak memiliki kemampuan 
membaca, tidak menuntut kemampuan melihat, melainkan hanya kemampuan 
untuk mendengarkan. Begitu sederhananya untuk menikmati sajian radio. Ada  
karakteristik media radio yang menguntungkan yaitu: 
a.   Murah 
b.   Waktu transmisi tidak terbatas  
c.    Suara manusia dan music 
d.   Tidak memerlukan perhatian terfokus  
e.    Teman setia 
Media dan masyarakat adalah dua bagian yang tidak dapat dipisahkan, karena 
media tumbuh dan berkembang seiring dengan timbulnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya informasi. Pertumbuhan media massa saat ini sangat cepat, hal  
ini juga disertai dengan kebutuhan masyarakat akan informasi yang cepat dan 
akurat. Penyiaran Radio yang pada saat ini banyak diminati berbagai kalangan 
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usia, pendidikan dan kelas social sebagai alat penghubung dalam kehidupan 
sehari-hari sangat berpengruh dalam kehidupan social. 
Radio adalah alat untuk melayani tiga tujuan; memelihara, memperluas, dan 
melancarkan kebudayaan. Ini perlu diperhatikan dengan munculnya nilai, 
walaupun nilai penyiarannya pada masyarakat tidak dapat mencapai 
keseimbangan dan   kestabilan.   Selain   berfungsi   sebagai media informasi, 
hiburan, dan pendidikan radio berfungsi sebagai alat yang memancarkan 
kebudayaan. Kebudayaan merupakan hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
Media radio berfungsi sebagai media penyampaian informasi yang mencakup 
ideology, norma, seni, ilmu pengetahuan dan agama. 
1. Perkembangan Radio 
Perkembangan radio dimulai dari penemuan phonograph (gramofon), yang 
juga bisa digunakan memainkan rekaman, oleh Edison pada tahun1877. Pada 
saat yang sama James Clerk Maxwell dan Helmholtz Hertz melakukan 
eksperimen elektromagnetik untuk mempelajari fenomena yang kemudian 
dikenal sebagai gelombang radio. Mufid (2005:25) keduanya menemukan 
bahwa gelombang radio merambat dalam bentuk bulatan, sama seperti ketika 
kita menjatuhkan sesuatu pada air yang tenang. 
Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli fisika Jerman 
bernama Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil mengirim dan menerima 
gelombang radio. Upaya itu kemudian dilanjutkan Guglielmo Marconi (1874-
1973) dari Italia yang sukses mengirimkan  sinyal  lorse  berupa  titik  dan  garis  
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dari sebuah  pemancar  kepada  suatu  alat  penerima.  Morissan (2009:2) Sinyal  
yang dikirim Marconi itu berhasil menyebrangi Samudra Atlantik pada tahun 
1901 dengan menggunakan gelombang elektromagnetik. 
Vivian (2008:194) Pada   tahun   berikutnya   1906   seorang promoter 
yang bernama Lee De Forest yang menciptakan audio tube (alat yang 
memungkinkan tranmisi suara) yang digunkan untuk mengirimkan pesan ke 
udara. Pada tahun yang sama seorang yang bernama Reginald Fessenden juga 
menyiarkan acara di radionya untuk pertama kalinya yang memutarkan beberapa 
lagu natal dengan menggunakan operator nirkabel di laut lepas. 
Stasiun radio pertama kali muncul ketika seorang ahli teknik bernama 
Frank Conrad di Pittsburgh AS (1920), secara iseng menyiarkan lagu-lagu, 
mengumumkan hasil pertandingan olahraga dan menyiarkan instrumen musik 
yang dimainkan putranya sendiri melalui pemancar radio di garasi rumahnya. 
Menyusul   keberhasilan   Frank   Conrad,   stasiun   radio lainnya 
bermunculan dan mulai menyiarkan program informasi dan hiburan yang 
diproduksi sendiri. Namun, karena alasan anggaran untuk biaya produksi yang 
besar maka kondisi ini menimbulkan gagasan untuk mengadakan sistem 
jaringan. Perusahaan penyiaran National Broadcasting Company (NBC) adalah 
yang pertama kali membangun sistem jaringan pada tahun 1926. 
Setelah kemunculan sistem jaringan, pada tahun 1930-an Edwin Howad 
Armstrong berhasil menemukan radio yang menggunakan Frekuensi Modulasi 
(FM). Radio Armstrong berbeda dengan radio kebanyakan yang masih 
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menggunakan frekuensi AM. Keunggulan radio FM memiliki kualitas suara yang 
lebih bagus, jernih, dan bebas dari gangguan siaran (static). Namun karena 
perang dunia II, pengembangan radio FM mulai tersendat. 
Kalangan industri lebih memilih untuk mengembangkan telivisi. Radio 
FM baru muncul dimasyarakat pada awal 1960- an, pemutaran musiknya pun 
terbatas pada musik rock, karena dirasa sesuai dengan frekuensi FM. Peran radio 
mulai menurun dengan munculnya televisi. Namun, salah satu radio di AS 
bereksperimen dengan mengamati penjualan album rekaman yang banyak dibeli   
orang.   Berkatusahanya   itu   akhirnya pendengar   sangat   menyukai   lagu-
lagu   yang disiarkan dan lahirlah format siaran radio pertama, yaitu Top 40. 
Keberhasilan itu kemudian melahirkan berbagai format siaran lainnya yang 
ternyata juga sukses.  
Dasar dari teori perambatan gelombang elektromagnetik pertama di 
jelaskan pada tahun 1873 oleh James Clecrk Maxell. Dalam papernya di Royal 
Society mengenai teori dinamika mean elektromagnetik, hasil dari penelitian 
yang dikerjakan antara 1861 dan 1865. Untuk pertama kalinya, Heinrich Rrudolf 
Hertz telah membuktikan teori Maxwell yaitu antara 1886 dan 1888, dengan 
melakukan eksperimen. Dia berhasil membuktikan bahwa radiasi gelombang 
radio memiliki sifat-sifat gelombang dan sekarang disebut dengan gelombang 
Hertzian. Dia juga menemukan bahwa persamaan elektromagnetik dapat 
dirumuskan kedalam persamaan gelombang. 
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Hingga saat ini radio masih mempunyai tempat dihati pendengarnya, 
didukung dengan beragam masing-masing program yang dimiliki sebuah stasiun 
serta kecepatan dalam menyajikan berita ataupun informaasi yang masih diakui 
hingga sekarang 
Tabel 2.1  
Daftar stasiun radio beserta status keaktifan 
 
Nama Radio Frekuensi Modulasi Status Keaktifan 
Onix Radio 88,7 FM Aktif 
IDC 89,5 FM Aktif 
Pangaba 90,3 FM Aktif 
Sangkakala Borneo 91,1 FM Aktif 
C Radio 94,6 FM Aktif 
Kape 95,4 FM Aktif 
Smart 97,8 FM Aktif 
Swara Media 101,3 FM Aktif 
Best 103,7 FM Aktif 
Gemaya 104,5 FM Aktif 
 
2.   Karakteristik Radio 
Radio memiliki karakteristik yang berbeda dengan media massa lainnya. 
Menurut Jonathan dalam Novriska (2015: 6), sosok radio siaran mempunyai 
karakteristik media antara lain: 
 
39 
 
 
 
1.  Menjaga Mobilitas 
Radio tetap menjaga mobilitas pendengar agar tetap tinggi dan dapat 
didengar tanpa harus menghentikan aktifitas seperti sambil belanja, membaca, 
bekerja didapur, mengendarai mobil, dan sebagainya. 
2.  Sumber Informasi Tercepat 
Ada yang menyebutkan radio dengan istilah “Radio is now medium” 
pengertian now adalah masalah kesegarannya dibandingkan dengan televisi dan 
media cetak lainnya, radio tercatat tercepat dalam penanyangannya, sehingga 
dimungkinkan lebih cepat dalam penyampaian informasi. 
3.  Daya Jangkau Luas 
Dalam hal distribusi, media radio punya keuntungan untuk meraih areal 
sasaran yang luas. Teknologinya memungkinkan untuk mengatasi hambatan-
hambatan geografis, cuaca maupun waktu. 
4.  Selintas/Tak Terdokumentasi 
Sebagai kelemahan yang harus dibaca penyiar produksi siaran radio bersifat 
selintas artinya suara yang muncul diudara tidak bertahan lama. Sekali dia muncul 
maka pada saat itu juga hilang tanpa bekas.  
5.  Auditif 
Meskipun radio hanya suara bukan visual sejenis media cetak atau visual 
bergerak sepeti televisi, radio masih memiliki beberapa keunggulan disamping 
kelemahannya. 
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Selain itu radio siaran memiliki karakteristik unik dan khas. Radio memiliki 
cara tersendiri yang disebut dengan gaya radio meliputi kosa kata lisan, musik 
atau lagu dan sound effect, yang menjadi kunci utama untuk memikat 
pendengarnya. Di antara karakteristik tersebut, radio pun memiliki beberapa 
kelemahan. Kelemahan tersebut diuraikan oleh Ningrum (2007:8) sebagai berikut: 
1.  Selintas. 
 Audiens tidak bisa mendengar ulang apa yang telah diucapkan penyiar 
radio. Namun, hal ini dapat diatasi stasiun radio dengan podcasting. 
2.  Kurang Detail. 
 Sajian informasi dibuat secara global, sehingga kurang mendetail. 
Contohnya   untuk   menyebutkan   angka,   biasanya   jumlahnya 
dibulatkan. 
3.  Batasan Waktu. 
Jadwal siaran radio umumnya dimulai pukul 05:00 pagi sampai 24:00 
malam atau maksimal dua puluh jam bila memungkinkan.  
4.  Beralur Linier. 
Program siaran yang disajikan telah diatur berdasarkan urutannya. Tidak 
seperti media cetak yang memungkinkan audiens berpindah- pindah 
halaman sesuai kehendaknya. 
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5.  Mengandung Gangguan. 
Saat mendengarkan siaran radio, terkadang pendengar mendapatkan 
gangguan teknis, misalnya suara kurang terdengar jelas. 
2.3 Program Siaran Radio 
Kata program berasal dari bahasa Inggris, “programme” yang berarti acara 
atau rencana. Program adalah segala hal yang ditayangkan media penyiaran 
untuk memenuhi kebutuhan audience. Dengan demikian, program memiliki 
pengertian yang sangat luas. Program atau acara yang disajikan adalah faktor 
yang membuat audience tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan oleh 
media penyiaran 
Menurut Mc Cavitt dalam Assegaf (1991:11) dalam bukunya Electronic 
Media Management, fungsi utama bagian program adalah sebagai berikut: 
1.   The production or acquisition of content that will appeal to targeted 
audiences (memproduksi dan membeli atau akuisisi program yang dapat 
menarik audien yang dituju). 
2.   The scheduling of programs to attract the desired audience (menyusun 
jadwal penayangan program atau skeduling program untuk menarik audien 
yang diinginkan). 
3.   The production of public service and promotional annoucements and 
local commercials (memproduksi layanan publik dan promosi serta 
produksi iklan lokal). 
4.   The production or acquission of other programs to satisfy the public 
interest (produksi dan akuisisi program-program lainnya untuk memuaskan 
ketertarikan publik). 
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5.  The generation of a profit for the station’s owners (menciptakan 
keuntungan bagi pemilik media penyiaran). 
Program siaran yang akan dibuat harus mempertimbangkan empat hal 
ketika merencanakan program siaran (Morissan, 2008 : 211) : 
1.   Product, artinya materi program yang dipilih haruslah yang bagus dan 
diharapkan akan disukai audien yang dituju. 
2.   Price, artinya biaya yang harus dikeluarkan untuk memproduksi atau 
membeli  program  sekaligus menentukan tarif  iklan  bagi  pemasang iklan 
yang berminta memasang iklan pada program bersangkutan. 
3.   Place, artinya kapan waktu siaran yang tepat bagi penonton itu. 
4.  Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual 
acara itu sehingga dapat mendatangkan iklan dan sponsor. 
Setiap stasiun radio sangat penting untuk menentukan format siaran, 
sebelum memulai kegiatan penyiaran. Proses penentuan format dimulai dari 
penentuan visi dan misi yang ingin dicapai, pemahaman tentang pendengar yang 
dituju, melalui riset ilmiah untuk mengetahui apa kebutuhan dan bagaimana 
perilaku sosiologis-psikologis audience. Dari sini ditentukan format siaran apa 
yang relevan, beserta implementasinya pada wilayah program dan pemasaran. 
Komunikasi Bermedia 
Komunikasi bermedia adalah komunikasi yang menggunakan saluran atau 
sarana untuk meneruskan suatu pesan kepada komunikan yang keberadaannya 
jauh atau berjumlah banyak. (Onong, 1986: 11) 
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Komunikasi dengan menggunakan saluran atau sarana ini juga disebut 
sebagai  komunikasi  tidak  langsung  (indirect  communication).  Sebab  feedback 
atau timbal balik tidak dilakukan seketika saat komunikasi berlangsung. Hal inilah 
kemudian oleh komunikator digunakan untuk memilih media dan komunikan 
secara matang agar komunikasi dapat berjalan secara efektif. 
Onong (1986: 12-13) membagi komunikasi bermedia menjadi dua, yaitu: 
a.   Komunikasi bermedia massa. 
Komunikasi yang menggunakan media massa dengan jumlah komunikan 
yang banyak dan bertempat tinggal jauh dari pusat komunikator. Komunikasi 
bermedia massa ini menimbulkan keserempakan   (simultaneity);   suatu   pesan   
dapat   diterima   oleh komunikan dengan jumlah yang relatif sangat banyak pada 
saat yang bersamaan. 
b.   Komunikasi bermedia nirmassa. 
Komunikasi  dengan  menggunakan  media  nirmassa  yang  dilakukan oleh 
orang tertentu atau kelompok-kelompok tertentu. Berbeda dengan komunikasi 
bermedia massa, komunikasi bermedia nirmassa ini tidak memiliki daya 
keserempakan dan komunikan tidak bersifat massal. 
2.4 Media Sosial 
Masyarakat modern saat ini hampir tidak mungkin tidak terkena paparan 
media. Disadari atau tidak, media dengan segala kontennya hadir menjadi bagian 
hidup manusia. Seiring dengan perkembangan jaman, kehadiran media makin 
beragam dan berkembang. 
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Awalnya komunikasi dalam media berjalan hanya searah, dalam arti 
penikmat media hanya bisa menikmati konten yang disajikan sumber media. 
Namun seiring perkembangan jaman, orang awam sebagai penikmat media tidak 
lagi hanya bisa menikmati konten dari media yang terpapar padanya, namun 
sudah bisa ikut serta mengisi konten di media tersebut. 
Muncul dan berkembangnya in- ternet membawa cara komunikasi baru di 
masyarakat. Media sosial hadir dan merubah paradigma berkomunikasi di 
masyarakat saat ini. Komunikasi tak terbatas jarak, waktu, ruang. Bisa terjadi 
dimana  saja,  kapan  saja,  tanpa  harus tatap  muka.  Bahkan  media  sosial 
mampu meniadakan status sosial, yang sering kali sebagai penghambat 
komunikasi. Dengan hadirnya Twitter, Facebook, Google+ dan sejenisnya, orang-
orang tanpa harus bertemu, bisa saling  berinteraksi.  Jarak  tak  lagi menjadi 
masalah dalam berkomunikasi. Lama waktu terakhir bertemu pun juga tak lagi 
menjadi masalah. Teman yang telah 20 tahun tak bertemu pun bisa saling 
menemukan dan menjalin komunikasi lagi. Dan karena kemudahan  
penggunaannya,  hampir bisa  dikatakan,  siapa  saja  bisa mengakses dan 
memanfaatkan media sosial. 
Media  sosial  telah  banyak merubah dunia. Memutarbalikkan banyak 
pemikiran dan teori yang dimiliki. Tingkatan atau level komunikasi melebur 
dalam satu wadah yang  disebut  jejaring  sosial/media sosial. New   media   
merupakan   media yang menawarkan digitisation, conver- gence, interactiviy, 
dan development of network terkait pembuatan pesan dan penyampaian pesannya.  
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Kemampuanya menawarkan interaktifitas ini memungkinkan pengguna dari 
new me- dia memiliki pilihan informasi apa yang dikonsumsi, sekaligus 
mengendalikan keluaran informasi yang dihasilkan ser- ta melakukan pilihan-
pilihan yang diinginkannya. Menurut Flew (2002: 11-22) kemampuan 
menawarkan suatu interactivity inilah yang merupakan konsep sentral dari 
pemahaman tentang new media. 
Munculnya virtual reality, komunitas virtual identitas virtual merupakan 
fenomena yang banyak muncul seiring dnegan hadirnya new media.  Fenomena  
ini  muncul  karena new  media  memungkinkan penggunanya  untuk   
menggunakan ruang seluas-luasnya di new media, memperluas jaringan  seluas-
luasnya, dan menunjukkan identitas yang lain dengan yang dimiliki pengguna 
tersebut di dunia nyata Flew (2002: 25). 
Sebutan  media  baru/  new  media ini merupakan pengistilahan untuk 
menggambarkan kerakteristik media yang berbeda dari yang telah ada selama ini.  
Media  seperti  televisi,  radio, majalah, koran digolongkan menjadi media lama/ 
old media, dan media internet yang mengandung muatan interaktif digolongkan 
sebagai media baru/new media. Sehingga pengistilahan ini bukan lah berarti 
kemudian media lama menjadi hilang digantikan media baru, namun ini 
merupakan pengistilahan untuk menggambarkan karakteristik yang muncul saja. 
Media  sosial/social  media  atau yang dikenal juga dengan jejaring sosial 
merupakan   bagian   dari   media   baru. Jelas  kiranya  bahwa  muatan  interaktif 
dalam media baru sangatlah tinggi. Media sosial didefinisikan sebagai sebuah   
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media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi,  
berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia 
virtual. Blog,  jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling       
umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. 
2.5 Popularitas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Popularitas berarti perihal 
popular; kepopuleran. Populer berarti dikenal dan disukai orang banyak (umum). 
Pelaku industri radio pada akhirnya ingin mencapai tujuannya yaitu 
menghasilkan uang dan mencapai popularitas. Untuk memperoleh tujuan tersebut, 
suatu radio harus semakin gencar dan aktif untuk memberikan yang terbaik 
kepada audiensnya denan menyajikan program yang menarik. Tidak hanya itu 
popularitas disini juga bisa diraih dengan berbagi cara dan melalui medium seperti 
penggunaan media internet. Dengan media sosial radio bisa mempublikasikan 
program siaran yang dimiliki untuk mencapai popularitasnya. 
2.6 Khalayak dan Teori 
Sebagai basis masyarakat (the basis of society) (De Fleur dan Rokeach 
1982:117; Rivers, Jensen dan  Peterson  2003:33),  dalam  kenyataan  proses  
komunikasi  antarmanusia  itu  terjadi  dalam beberapa konteks atau level . 
Menurut De  Fleur  &  Rokeach  (1982:8) Satu  di  antara  level  dan termasuk  
yang  paling  kompleks  , sehubungan dalam prosesnya tercakup banyak aspek 
interpersonal, kelompok, publik dan komunikasi organisasi, yaitu level mass 
(massa). 
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Komunikasi dalam konteks massa, atau lazim dikenal dengan komunikasi 
massa, telah banyak didefinisikan akademisi. Diantaranya dikemukakan  Bittner, 
bahwa komunikasi massa yaitu pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 
pada sejumlah besar orang (Mass communication is messages communicated 
through a mass medium to a large number of people). 
Definisi ini menyiratkan makna bahwa komunikasi massa pada hakikatnya 
adalah sebuah proses komunikasi yang dilakukan oleh suatu organisasi media 
massa kepada khalayak luas yang anonim. Littlejohn menyebut proses 
komunikasi yang demikian dengan konsep media encoding, yaitu proses di mana 
organisasi media memediakan pesannya kepada khalayak. 
Dalam operasionalisasinya organisasi media menurut teori normatif tadi 
tergantung pada iklim politik domisilinya, namun komponen-komponen sistem 
dalam operasionalisasi bekerjanya organisasi media dalam upaya penciptaan 
berbagai implikasi sosial, maka mengacu pada pandangan bahwa media massa 
sebagai sistem sosial (De Fleur & Rokeach 1982), itu cenderung memiliki jumlah 
yang konstan dalam suatu totalitas sistem yang saling berketergantungan. 
Komponen-komponen ini terdiri dari : audiences, research organizations, 
distributors, produsers and their sponsors, advertising agencies dan subsystems of 
control (De Fleur & Rokeach 1982: 173-175). 
Dari sejumlah komponen itu, diketahui bahwa komponen audience 
diidentifikasi sebagai salah satu komponen (baca : variabel yang mempengaruhi 
enkoding media) utama yang sangat rumit dalam sistem sosial komunikasi massa. 
Berdasarkan studi  bertahun-tahun para ilmuwan sosial,  itu  karena  khalayak  
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sifatnya  yang  berjenjang,  berbeda-beda  dan  saling  berkaitan  melalui banyak 
cara. Terkait dengan ini, dijelaskan oleh De Fleur & Rokeach (1982:174) bahwa, 
“Beberapa variabel utama yang berperan dalam menentukan bagaimana 
komponen ini beroperasi dalam sistem ini adalah kebutuhan utama dan 
kepentingan angota khalayak, ragam kategori-kategori sosial yang 
direpresentasikan dalam khalayak, dan karakteristik hubungan sosial antara 
khalayak. Variabel ini menunjukkan mekanisme perilaku yang menentukan pola 
perhatian, penafsiran, dan respon khalayak berkaitan isi dari jenis tertentu”. 
Media dan audience ada dua versi pengertian audience. Banyak ahli 
menganggapnya sama pengertiannya dengan massa secara beranekaragam dalam 
jumlah besar. Ada juga yang melihat sebagai kelompok-kelompok kecil atau 
komunitas kecil. Pengertian yang pertama (keanekaragam kelompok massa) 
melihat audience sebagai populasi yang besar jumlahnya dan bisa dibentuk oleh 
media. Sedangkan yang terakhir (komunitas kecil kelompok), audience dipandang 
sebagai anggota dalam kelompok-kelompok kecil yang berbeda-beda, yang 
sebagian besar bisa dipengaruhi oleh kelompoknya. Dunia perpustakaan 
menganggap audience sebagai pengguna informasi dan sumber-sumber informasi.  
Pengguna di sini masih dibedakan antara pengguna aktual dan pengguna 
potensial. Yang pertama adalah mereka yang sudah memanfaatkan jasa layanan 
perpustakaan apapun bentuk layanannya, sedangkan yang kedua adalah mereka 
yang belum sempat datang atau memanfaatkan jasa layanan perpustakaan dengan 
berbagai alasan. Kelompok pengguna potensial ini juga disebut sebagai 
masyarakat luas, atau anggota masyarakat luas. Audience pasif dan audience aktif. 
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1. Audience pasif 
Dalam teori peluru (Bullet Theory) atau Model Jarum Hipodermis, 
audience dianggap pasif maksudnya adalah pengertian yang menganggap 
bahwa masyarakat lebih banyak dipengaruhi oleh media. Mereka secara 
pasif menerima apa yang disampaikan media. Mereka menerima secara 
langsung apa-apa yang disampaikan oleh media atau dengan kata lain,  
Media of Power Full.  
2. Audience aktif 
Uses and Gratification Theory, beranggapan bahwa audience dianggap 
sebagai audience yang aktif dan diarahkan oleh tujuan. Audience  sangat 
bertanggung jawab dalam memilih media untuk memenuhi kebutuhan 
mereka sendiri. Dalam pandangan ini, media dianggap sebagai satu-
satunya faktor yang mendukung bagaimana kebutuhan terpenuhi, dan 
audience dianggap sebagai perantara yang besar. Mereka tahu kebutuhan 
mereka dan bagaimana memenuhi kebutuhan tersebut atau dengan kata 
lain, mereka lebih selektif dalam menerima pesan-pesan media. Mereka 
juga selektif dalam memilih dan menggunakan media. 
Ciri-ciri audiens aktif bisa dilihat sifat-sifatnya seperti berikut: 
1.      Selektifitas 
Audience lebih selektif dalam memilih dan menggunakan media. Mereka 
tidak asal melihat, mendengar, atau membaca media yang disajikan di 
depannya. Mereka memilih satu atau beberapa media yang dianggapnya 
sesuai dengan kebutuhannya. Contohnya, anggota kelompok masyarakat 
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yang berpendidikan relatif tinggi, umumnya hanya membaca bahan bacaan 
atau media tertentu saja yang ada kaitannya dengan pekerjaannya saja, dan 
jarang sekali membaca media yang tidak relevan.  
2.      Utilitarianisme 
Audience aktif lebih banyak memilih media yang dianggapnya bermanfaat 
bagi dirinya karena sesuai dengan tujuan menggunakannya. 
3.      Intensionalitas 
Audien ce aktif lebih suka menggunakan media karena isinya, bukan 
pertimbangan aspek luarnya.  
4.      Keterlibatan atau usaha 
Audience secara aktif mengikuti dan memikirkan penggunaan media.  
5.      Tidak mudah terpengaruh (impervious to influence)  
 Remaja selalu mencoba banyak hal, berusaha mencari hal yang cocok 
dalam dirinya. Sebagai generasi muda adalah kabel yang rapuh dengan mana yang 
terbaik dan terburuk dari generasi orang tuanya dikirim kepadanya. Menurut 
Santrock (2003:398) masa remaja adalah masa yang paling sederhana karena 
tidak berlakunya aturan sehingga remaja berhak untuk memilih apa yang ia suka. 
Audience tidak gampang dipengaruhi oleh media yang digunakannya. 
Studi komunikasi massa secara umum menurut Djuarsa Sendjaja, Tandiyo 
Pradekso, Turnomo Rahardjo (2002: 51) membahas dua hal pokok yaitu: 
Pertama, studi komunikasi massa yang melihat peran media massa 
terhadap masyarakat luas beserta institusi-institusinya. Hal ini menggambarkan 
keterkaitan antara media dengan berbagai institusi lain seperti institusi politik, 
ekonomi, pendidikan, agama, dan sebagainya. Teori-teori yang berkenaan dengan 
hal ini berupaya menjelaskan posisi atau kedudukan media massa dalam 
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masyarakat dan terjadinya saling memengaruhi antara berbagai struktur 
kemasyarakatan dengan media. Kedua, studi komunikasi massa yang melihat 
hubungan antara media dengan audiensnya, baik ssecara kelompok maupun 
individual. Teori-teori mengenai hubungan antara media audien terutama 
menekankan pada efek-efek individu dan kelompok sebagai hasil interaksi dengan 
media. 
 Teori ini merupakan perpanjangan teori kebutuhan dan motivasi yang 
dikembangkan Abraham Maslow (1977). Asumsinya pengguna mempunyai 
pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya. Menurut Blumer dan Katz 
dalam Nurudin (2007:192), konsumen media mempunyai kebebasan untuk 
memutuskan bagaimana (lewat media mana) mereka menggunakan media dan 
bagaimana media itu akan berdampak pada dirinya. Studi dalam bidang ini 
memusatkan perhatian pada penggunaan (uses) isi media untuk mendapatkan 
pemenuhan  (gratification) atas kebutuhan seseorang.  Sebagian besar perilaku 
audiens ini  dapat  dijelaskan  sesuai  kebutuhan  (needs)  dan  kepentingannya 
(interests). 
 Litlejohn secara ringkas mengatakan bahwa pendekatan terhadap teori 
uses and gratifications “memfokuskan diri pada audiens dan bukan pada pesannya 
atau tidak mengasumsikan hubungan langsung antara pesan dan pengaruh”. 
Littlejohn dalam konteks ini membedakan pendekatan uses and gratifications 
dengan tradisi pengaruh kuat media.   
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BAB III 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
3.1 Kota Balikpapan 
Asal usul nama Balikpapan 
 Menilik dari susunannya, kata “Balikpapan” dapat dimasukkan ke dalam 
asal kata bahasa Melayu. Menurut buku karya F. Valenijn pada tahun 1724, 
menyebut suatu daerah di hulu sebuah sungai yang berada di Teluk sekitar tiga 
mil dari pantai, desa itu bernama BILIPAPAN, dan nama tersebut dikaitkan 
dengan sebuah komunitas pedesaan di teluk yang sekarang dikenal dengan nama 
Teluk Balikpapan (Balikpapan.go.id). 
Ada beberapa versi mengenai asal usul nama Balikpapan, antara lain: 
1. Versi Pertama (Sumber: Buku 90 Tahun Kota Balikpapan yang mengutip buku 
karya F. Valenijn tahun 1724) 
 Menurut legenda, asal nama Balikpapan adalah karena sebuah kejadian 
yang terjadi pada tahun 1739, sewaktu dibawah Pemerintahan Sultan Muhammad 
Idris dari Kerajaan Kutai, yang memerintahkan kepada pemukim-pemukim di 
sepanjang Teluk Balikpapan untuk menyumbang bahan bangunan guna 
pembangunan istana baru di Kutai lama. Sumbangan tersebut ditentukan berupa 
penyerahan sebanyak 1000 lembar papan yang diikat menjadi sebuah rakit yang 
dibawa ke Kutai Lama melalui sepanjang pantai. Setibanya di Kutai lama, 
ternyata ada 10 keping papan yang kurang (terlepas selama dalam perjalanan) dan 
hasil dari pencarian menemukan bahwa 10 keping papan tersebut terhanyut dan 
timbul disuatu tempat yang sekarang bernama "Jenebora". Dari peristiwa inilah 
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nama Balikpapan itu diberikan (dalam istilah bahasa Kutai "Baliklah - papan itu" 
atau papan yang kembali yang tidak mau ikut disumbangkan). 
2. Versi Kedua (Sumber: Legenda rakyat yang dimuat dalam buku 90 Tahun Kota 
Balikpapan) 
 Menurut legenda dari orang-orang suku Pasir Balik atau lazim disebut 
Suku Pasir Kuleng, maka secara turun menurun telah dihikayatkan tentang asal 
mula nama "Negeri Balikpapan". Orang-orang suku Pasir Balik yang bermukim di 
sepanjang pantai teluk Balikpapan adalah berasal dari keturunan kakek dan nenek 
yang bernama " KAYUN KULENG dan PAPAN AYUN ". Oleh keturunannya 
kampung nelayan yang terletak di Teluk Balikpapan itu diberi nama "KULENG - 
PAPAN" atau artinya "BALIK - PAPAN" (Dalam bahasa Pasir, Kuleng artinya 
Balik dan Papan artinya Papan) dan diperkirakan nama negeri Balikpapan itu 
adalah sekitar tahun 1527. 
3.2 Fakta Geografis 
 Balikpapan adalah salah satu kota besar yang berada di Provinsi 
Kalimantan Timur dengan luas wilayah mencapai 843,48 KM2, yang terdiri atas 
503,30 KM2 daratan dan 340,18 KM2 perairan. Batas wilayah kota ini meliputi 
Kabupaten Kutai Kertanegara pada bagian utara, Selat Makassar pada bagian 
Selatan dan Timur, serta Penajam Paser Utara pada Bagian Barat. 
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Gambar 3.1 
Peta Administrasi Kota Balikpapan 
 
Sumber : Balikpapan.go.id 
 Secara umum kota ini memiliki kontur wilayah yang umumnya berbukit 
(85%) dengan ketinggian antara 0 sampai dengan lebih dari 100 meter diatas 
permukaan laut (mdpl). Sebagian besar jenis tanah Balikpapan adalah podsolik 
merah-kuning, alluvial, dan pasir kuarsa yang mudah tererosi. 
Penduduk yang Heterogen dan Damai 
 Sampai dengan bulan Desember 2016 jumlah penduduk di kota 
Balikpapan mencapai 625.968 Jiwa yang tersebar di 6 kecamatan, dan kecamatan 
dengan kepadatan penduduk tertinggi adalah kecamatan Balikpapan Utara. 
Pembangunan pesat dan peluang ekonomi yang tinggi mengundang arus 
pendatang yang cukup besar. Pada tahun 2014 laju pertumbuhan penduduk di kota 
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Balikpapan mencapai 5,01% atau bertambah sebesar 36.301 Jiwa, dengan 
kepadatan penduduk mencapai 1.380 jiwa/KM2. 
 Besarnya jumlah pendatang di Kota Balikpapan telah membawa 
keberagaman etnis, sehingga Balikpapan dikenal sebagai kota yang heterogen, 
baik dari segi adat istiadat maupun agama. Namun demikian hal ini tidak menjadi 
kendala dalam mewujudkan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Tercatat setidaknya 104 kelompok etnis/paguyuban yang ada di Balikpapan. 
Paguyuban ini berperan penting dalam menjaga keharmonisan masyarakat, 
sehingga Balikpapan menjadi salah satu kota paling kondusif di Indonesia. 
Perekonomian yang Menjanjikan 
 Dari sisi ekonomi, kota Balikpapan berada di tengah jaringan transportasi 
yakni Trans Kalimantan dan Trans Nasional serta memiliki Pelabuhan Laut dan 
udara terbesar di Kalimantan Timur yaitu Pelabuhan Laut Semayang dan Bandara 
Internasional Sultan Aji Muhammad Sulaiman Sepinggan. Kondisi ini 
menyebabkan Kota Balikpapan memiliki posisi yang strategis diantara 
kabupaten/kota lain yang yang berada di Provinsi Kalimantan Timur dan dianggap 
sebagai Pintu Gerbang Kaltim. Mudahnya jalur transportasi tersebut menyebabkan 
pesatnya pembangunan di kota Balikpapan. 
 Eksistensi Balikpapan sebagai kota Jasa menjadikan daerah ini sebagai 
Kota MICE (Meeting, Incentive, Conference, and Exhibition) kesepuluh di 
Indonesia, yakni sebagai kota yang menjadi pusat pertemuan, konferensi, dan 
pameran di indonesia. Setiap tahunnya berbagai kegiatan pameran dengan skala 
nasional maupun internasional digelar di Balikpapan. Konsep Kota MICE ini juga 
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ditunjang oleh beragam fasilitas yang telah tersedia seperti gedung pertemuan, 
hotel, dan sebuah gedung kesenian seluas 12.800 M2 yang dapat menampung 
pengunjung lebih dari 1000 orang. 
 Pertumbuhan ekonomi di Kota Balikpapan semakin meningkat dengan 
beroperasinya terminal baru Bandara Internasional Sultan Aji Muhammad 
Sulaiman Sepinggan sejak 22 Maret 2014 lalu dan kemudian diresmikan oleh 
Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono pada 15 september 2014. Terminal baru 
yang mengusung konsep modern eco-airport ini mampu menampung 15 juta 
penumpang per tahun dengan luasan mencapai 110.000 meter persegi. Dengan 
luasan terminal tersebut menjadikan bandara ini sebagai gerbang udara terbesar 
dan termegah di kawasan timur Indonesia, dan terbesar ketiga di Indonesia. 
 Proyek infrastruktur besar lain yang akan mendorong pertumbuhan 
ekonomi Balikpapan adalah Kawasan Industri Kariangau, yang terletak di bagian 
barat laut kota. Kawasan industri terpadu seluas 2.271 hektar ini dikembangkan 
untuk mepermudah untuk mengangkut dan mendistribusikan produknya dari dan 
ke Balikpapan, serta mengantisipasi dampak negatif yang mungkin timbul akibat 
pembangunan pabrik yang tidak terkontrol. Kawasan ini juga dilengkapi dengan 
keberadaan Pelabuhan Peti Kemas Internasional Kariangau, yang merupakan 
terbesar di kawasan timur Indonesia. 
 Sejarah Kota Balikpapan tidak bisa dipisahkan dengan Minyak yaitu lebih 
tepatnya dengan sumur minyak Mathilda, sumur pengeboran perdana pada tanggal 
10 Februari 1897 di kaki gunung Komendur di sisi timur Teluk Balikpapan. 
Penamaan sumur minyak ini berasal dari nama anak JH Menten dari JH Menten 
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dan Firma Samuel & Co sebagai pemenang hak konsesi pengeboran di yang 
ditunjuk pemerintah Hindia Belanda yang telah mengontrak Balikpapan dari 
Kesultanan Kutai. 
 Di awal tahun 1900-an bertambahnya jumlah penemuan dan pengeboran 
minyak di Balikpapan telah membawa pendatang dalam jumlah besar ke 
Balikpapan. Pendatang ini kebanyakan adalah orang Cina dan para pekerja 
pengeboran yang rata-rata berasal dari jawa dan berbagai daerah lainnya seperti 
India. Pekerja dari Cina dan India inilah yang menjadi cikal bakal penghuni desa 
di Tukung (Klandasan) dan Jumpi (Kampung Baru) yang merupakan asal usul 
sebagian besar warga Balikpapan. Selain itu keberadaan minyak, yaitu minyak 
tanah atau "lantung", juga mengundang semakin besarnya jumlah pedagang yang 
datang dari daerah Kerajaan Banjar di Banjarmasin dan Bone di Sulawesi Selatan 
untuk berdagang dan singgah di Balikpapan. 
 Seiring dengan berkembangnya waktu Balikpapan telah berkembang 
menjadi "Kota Minyak" dengan besarnya produksi minyak yang dihasilkan yang 
mencapai 86 juta barrel per tahun. Perkembangan industri minyak inilah yang 
telah membangun Balikpapan menjadi kota industri. Namun Saat ini Balikpapan 
tidak lagi menjadi Kota Minyak yang berorientasi pada pengeboran melainkan 
pada jasa pengolahan minyak yang telah mengolah minyak mentah dari sekitar 
Balikpapan, yaitu Sepinggan, Handil, Bekapai, Sanga-sanga, Tarakan, Bunyu dan 
Tanjung serta minyak mentah yang diimpor dari negara lain. 
 Hari jadi Kota Balikpapan ditentukan pada tanggal 10 Februari 1897. 
Penetapan tanggal ini merupakan tanggal peristiwa pengeboran pertama sumur 
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minyak di Balikpapan dan merupakan hasil seminar sejarah Kota Balikpapan 
tanggal 1 Desember 1984. 
Motto Kota Balikpapan 
 Sebagai wujud implementasi dalam rangka memelihara, menjaga dan 
meningkatkan integritas dari masyarakat dan suasana kondusif di Kota 
Balikpapan, Motto atau semboyan dari Kota Balikpapan adalah: "Balikpapan 
Kubangun, Kujaga dan Kubela" 
Lambang Daerah Kota Balikpapan 
Gambar 3.2 
Logo Kota Balikpapan 
 
 
Sumber : Balikpapan.go.id 
Visi dan Misi Kota Balikpapan 
Visi pembangunan daerah Kota Balikpapan untuk periode RPJMD 2016-2021 
sesuai dengan visi kepala daerah terpilih adalah sebagai berikut:  
“Mewujudkan Balikpapan Sebagai Kota Terkemuka yang Nyaman Dihuni dan 
Berkelanjutan Menuju Madinatul Iman” 
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 Kota Balikpapan sebagai Kota Nyaman Dihuni (Livable City) adalah suatu 
kondisi lingkungan dan suasana kota yang nyaman sebagai tempat tinggal dan 
sebagai tempat untuk beraktivitas yang dilihat dari berbagai aspek baik aspek fisik 
(fasilitas perkotaan, prasarana, tata ruang, dll) maupun aspek non-fisik (hubungan 
sosial, aktivitas ekonomi, dll). Prinsip-prinsip dari Livable City diantaranya : 
1. Tersedianya berbagai kebutuhan dasar masyarakat perkotaan (hunian yang 
layak, air bersih, listrik) 
2. Tersedianya berbagai fasilitas umum dan fasilitas sosial (transportasi 
publik, taman kota, fasilitas kesehatan/ kesehatan/ ibadah) 
3. Tersedianya ruang dan tempat publik untuk bersosialisasi dan berinteraksi 
4. Keamanan, bebas dari rasa takut. 
5. Mendukung fungsi ekonomi, sosial dan budaya 
6. Sanitasi lingkungan dan keindahan lingkungan fisik 
Madinatul Iman, mengandung makna sebagai berikut : 
1. Suatu sistem sosial yang tumbuh dan berkembang, yang berasaskan pada 
prinsip moral. 
2. Menjamin kebebasan perorangan dengan tetap memperhatikan kestabilan 
masyarakat. 
3. Mendorong daya usaha dan inisiatif individu di segala bidang 
penyelenggaraan pemerintahan dengan mengacu pada peraturan perundangan-
undangan. 
4. Tatanan masyarakat yang beriman, sejahtera, religius dan berperadaban 
maju 
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Misi Walikota dan Wakil Walikota Terpilih menjadi Misi Kota Balikpapan 
Tahun 2016-2021 adalah sebagai berikut : 
1. Meningkatkan SDM yang berkualitas dan berdaya saing tinggi; 
2. Mewujudkan Kota Layak Huni Yang Berwawasan Lingkungan; 
3. Meningkatkan infrastruktur kota yang representatif; 
4. Mengembangkan ekonomi kerakyatan yang kreatif; 
5. Mewujudkan penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik. 
 Sementara itu, Visi dan Misi Kota Balikpapan seperti yang tertuang dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kota Balikpapan Tahun 2005-2025 
(Perda No. 1 Tahun 2013) adalah sebagai berikut : 
Visi : 
“Terwujudnya Balikpapan sebagai Kota 5 Dimensi: Jasa, Industri, Perdagangan, 
Pariwisata, Pendidikan & Budaya dalam Bingkai Madinatul Iman“ 
Misi : 
1. Mewujudkan sumber daya manusia yang berdaya saing; 
2. Menyediakan infrastruktur kota yang memadai; 
3. Mewujudkan kota layak huni yang berwawasan lingkungan; 
4. Mengembangkan ekonomi kerakyatan yang kreatif; 
5. Mewujudkan penyelenggaraan tata kepemerintahan yang baik 
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3.3 Industri Radio di Kota Balikpapan 
Pada tahun 1987 Komunikasi mulai dibangun dengan pergerakan 
perjuangan di Jawa, salah satunya lewat radio, barang yang sangat mewah dan 
terlarang. Radio pertama di Balikpapan adalah milik Habib Salim, pemberian dari 
Sultan Hamid II dari Pontianak, perancang lambang Garuda 
(Balikpapan.prokal.co, edisi 5 september 2015). 
Setelah itu industri radio di Balikpapan semakin berkembang dengan nama 
leleng fm yang didirikan oleh hanafiah, kemudian berkembang hingga pada tahun 
2006 sudah ada radio anak muda pertama di kota Balikpapan dengan nama SBI di 
kanal 102.1 FM. Namun radio tersebut tidak bertahan lama karena  ditahun 2014 
radio ini sudah tidak berfungsi lagi. Hingga saat ini radio terbaru di Kota 
Balikpapan adalah onix radio yang berada di kanal 88,7 FM yang berdiri sejak 
tahun 2011. 
 Seiring berjalannya waktu, radio di kota Balikpaan bisa dikatakan belum 
mengalami stabil hingga hari ini. Terbukti dengan adanya penelitian tahun 2009 
yang mengatakan bahwa Kota Balikpapan hanya memiliki pendengar radio 
sebanyak 13%. Hingga tahun 2016 ada 17 kanal radio yang tersedia di Kota 
Balikpapan, namun hingga hari ini hanya 10 kanal radio yang masih aktif dan 
melakukan aktivitas untuk memanjakan telinga pendengarnya. Berikut ini adalah 
profil 10 radio di Kota Balikpapan : 
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1. Onix Radio 88.7 FM 
 Gambar 3.3 
Logo Onix Radio 88.7 FM 
 
Sumber: www.onixradio.id 
Onix radio merupakan salah satu radio berjaringan yang mengudara di Kota 
Balikpapan sejak tahun 2011. Radio ini termasuk radio ter muda, saat ini sudah 
berumur 6 tahun. Onix mengudara di frekuensi 88,7 FM degan jam siaran dimulai 
sejak pukul 07.00-00.00 WITA. Terdapat berbagai jenis program siaran di onix 
radio, seperti : news, talkshow, entertainment, sport dan religi. 
Lokasi radio ini terletak di daerah kecamatan Balikpapan Kota tepatnya di 
jalan Pierre Tendean depan hotel Grand senyiur. Dahulunya radio ini terletak di 
daerah klandasan, namun melihat berkembangnya radio ini sehingga lokasi 
tersebut dipindahkan ke daerah kota. Station identitiy dari radio ini adalah “we’re 
inspiring your life”. Radio onix memiliki 4 akses media sosial yaitu : Facebook, 
Twitter, Youtube dan Instagram dengan nama onixradio88.7fm. 
63 
 
 
 
Siaran di Onix radio tidak harus didengarkan menggunakan radio, namun 
bisa juga didengarkan melalui website yang tersedia di www.onixradio.id seperti 
tampilan dibawah ini 
 
Gambar 3.4 
Website Onix Radio 
 
Sumber: www.onixradio.id 
 
2. Radio IDC (Istiqomah Dakwah Center) 89,5 FM 
Gambar 3.5 
Logo Radio IDC FM 
 
Sumber : www.idcfm.net 
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Radio IDC Network adalah radio berita (news) dan dakwah, Lahir sejak 
Agustus 2006, yang berkantor pusat di Jl. Sport No. 1 RT. 17 Komp. IDC Masjid 
Istiqamah Pertamina Balikpapan. Lembaga penyiaran swasta yang bergerak dalam 
usaha penyiaran. Pencetus awal berdirinya radio ini adalah Almarhum H.M Rifai 
LAtief yang bertindak selaku ketua IDC (Islamic Development Center) 
Balikpapan, ketua DKM (Dewan Kesejahteraan Masjid), ketua FORBUMI 
(Forum Bersama Umat Islam) Balikpapan yang juga penggagas konsep 
Balikpapan Madinatul Iman. Beliau bersama dengan beberapa akytivis dakwah 
meletakan pondasi yang cukup kuat di radio IDC dengan format siaran Dakwah, 
news, talkshow, dan insersi Murottal & Hadist. 
Radio IDC Network adalah radio dengan system network (jaringan) dengan 
stasiun pemencar utama di Balikpapan di frewkuensi 89,5 FM, stasiun Samarinda 
di frekuensi 94,5 fm, sangatta – Kutai Timur di frekuensi 91,9 fm, dan stasiun 
jaringan di tenggarong 93,9 fm. Sehingga jangkauan siaran radio IDC Network 
meliputi 8 Kabupaten/ kota di Kalimantan Timur seperti, Balikpapan, Penajam 
Paser Utara, PAser, Kutai Kartanegara, Samarinda, Kutai Timur, Bontang & Kutai 
Barat. 
Radio IDC Network menampilkan acara yang dikemas sesuai dengan visi 
dan misi, sehinga diyakini pendengar akan memperoleh pencerahan spiritual dan 
moralitas secara wawasan yang mencerdaskan, dengan kelompok pendengar 
dewasa menengah keatas sebagai segmen yang terlayani dalam porsi terbesar. 
Memeparkan perkembangan dinamika masyarakat Kalimantan Timur, dari sudut 
pandang agama, politik, hukum social budaya dan lainnya. 
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Radio IDC Network juga menjadi mediator atau ajang diskusi dikalangan 
masyarakat, pemerintah & praktisi professional. Acara IDC Publik yang disiarkan 
setiap Senin – Kamis menjadi program interaktif bagi warga Kalimantan Timur 
dalam menyampaikan aspirasi, kritik, saran dan solusi berbagai permasalahan 
public diseluruh kabupaten/kota se Kalimantan Timur. Radio IDC FM hanya 
memilik sosial media beruupa Facebook dengan nama IDC Network. 
Radio IDC FM saat ini sudah bisa di dengar di seluruh Indonesia dan Luar 
Negeri berkat kemajuan teknologi komunikasi dimana Radio IDC FM telah 
memiliki website yakni www.idcfm.net yang dilengkapi dengan fasilitas audio 
streaming. Dan bisa juga diakses melalui Tune In Radio serta bisa di download 
melalui Playstore “radio idc network fm” 
 
Gambar 3.6 
Website Radio IDC FM 
 
 
Sumber : www.idcfm.net 
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3.  Pangaba 90,3 FM 
Berdiri sejak tahun 2005, membuat radio ini masih terus bertahan selama 12 
tahun lamanya. Radio pangaba sendiri memiliki stattion identitiy : “The News and 
Culture Radio Station”. Pangaba Fm terletak di Jalan Indrakila Balikpapan Utara. 
Format siaran di Pangaba Fm adalah umum dengan konten utama menghadirkan 
musik populer, hiburan dan informasi. Frekuensi Pangaba tidak hanya diwilayah 
Balikpapan, namun dapat didengarkan hingga Kabupaten Penajam Pasir Utara, 
Waru, Babulu, Semoi, Sepaku, Samboja, Handil hingga Grogot. Dareh-daerah 
tersebut merupakan daerah yang sangat dekat dari Kota Balikpapan.  
Radio ini mulai menghibur pendengarnya sejak pukul 06.00-24.00 dengan 
berbagai macam jenis program siaran yang disajikan. Berikut ini adalah jadwal 
program siaran yang diputarkan setiap hari. 
Siaran di pangaba tidak hanya bisa didengarkan melalui radio tape, namun 
bisa juga didengarkan secara online melalui website pangaba fm. Radio pagaba 
baru memiliki 2 media sosial yaitu : Facebook dan Instagram. 
Gambar 3.7 
Website Pangaba FM 
 
Sumber : www.pangabafm.co.nr 
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4. Sangkakala Borneo 91,1 FM 
Gambar 3.8 
Logo Sangkakala Borneo 
 
Sumber: www.liveonlineradio.net/indonesian/radio-sangkakala-borneo.htm 
Radio Sangkakala Borneo atau yang biasa disingkat dengan RSSB 
merupakan radio yang berdiri sejak 28 April 2003. Selama 14 tahun berdirinya 
radio ini bertempat di Ring Road kecamatan Balikpapan Selatan tepatnya di 
Gereja Bethany. Radio ini merupakan radio religi nasrani. RSSB merupakan radio 
berjaringan yang ada di Kalimantan Timur. Sangkakala Boreno bisa didengarkan 
di frekuensi 91,1 FM. 
The Gospel Spirit Station, satu-satunya Radio Full Rohani Kristen Di 
Balikpapan merupakan station identity dari radio tersebut. Saat in radio 
sangkakala hanya memiliki media sosial berupa Facebook dan Youtube dengan 
nama : Radio Sangkakala Borneo 91,1 FM. Berbagai macam jenis program 
diputarkan disini, dari nes, talkshow, entertainment dan religi tersedia dalam radio 
ini. Namun di radio sangkakala audiens hanya bisa mendengarkan via radio dan 
streaming dengan alamat www.liveonlineradio.net/indonesian/radio-sangkakala-
borneo.htm karena saat ini alamat website sangkakala borneo tidak bisa 
diggunakan, dan dilihat karena masih under construction. 
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5. C Radio Balikpapan 94,6 FM 
Gambar 3.9 
Logo C Radio 
 
 
Sumber: https://www.cradio.fm/balikpapan/ 
C Radio yang berada di frekuensi 94,6 FM merupakan radio berjaringan 
yang hanya memiliki 2 lokasi mengudara, yaitu Balikpapan dan Semarang. Radio 
ini merupakan radio yang memiliki tekad untuk menjadi radio motivator dalam 
dunia kewirausahaan. Dahulunya C radio yang berawal dari tahun 2010 berada di 
Kanal 96,2 namun sudah dipindahkan menjadi 94,6 FM. Radio ini memiliki media 
sosial berupa Facebook, Twitter dan Instagram.  
Para pendengar setia C Radio bisa mendengarkan beberapa jenis program 
seperti : news, talkshow dan entertain. Radio ini mulai beroperasi sejak pukul 
06.00 – 00.00 WITA dengan diawali program news. Terdapat link yang bisa 
digunakan untuk mendengarkan radio ini https://www.cradio.fm/balikpapan/ . 
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Gambar 3.10  
Model Tampilan Website C Radio Balikpapan 
 
Sumber : https://www.cradio.fm/balikpapan/ 
 
6. KPFM 95,4 FM 
Gambar 3.11 
Logo KPFM Balikpapan 
 
Sumber : http://www.kapefm.com/ 
Radio ini mucul di tahun 2007 95.4 KPFM adalah sebuah radio yang 
memainkan lagu-lagu terbaik selama 23 jam. 95.4 KPFM pilihkan lagu 
berkualitas dari dalam negeri dan juga mancanegara dari era 90an awal hingga 
kini.  KPFM berada dibawah naungan Kaltim Post Grup sehingga namanya KP 
yang artinya Kaltim Post. Station identitiy dari radio ini adalah memainkan lagu 
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terbaik di Balikpapan. KPFM memiliki berbagai macam media sosial seperti Fb, 
Twitter, Instagram bahkan sampai memiliki channel youtube.  
 Selain hanya bisa didengarkan di radio tape, KPFM juga bisa didengarkan 
secara streaming melalui websitenya seperti dibawah ini : 
Gambar 3.12 
Website KPFM Balikpapan 
 
Sumber : http://www.kapefm.com/ 
 
7. Smart FM 97,8 FM 
 Gambar 3.13 
Logo Smart FM Balikpapan 
 
Sumber: balikpapan.radiosmartfm.com/ 
 
Smart FM merupakan radio berjaringan yang beroperasi di Kota Balikpapan 
dengan frekuensi 97,8 FM. Radio ini juga beroperasi di 7 kota besar di Indonesia 
seperti Jakarta, Surabaya, Medan, Makassar, Manado, Palembang dan 
Banjarmasin. Radio ini sudah ada di Balikpapan sejak awal tahun 2010 dan 
berlokasi di Kecamatan Balikpapan Kota yaitu Gedung Bri Jalan Jendral 
Sudirman. 
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Terdapat berbagai jenis program siaran yang diputarkan oleh radio ini 
seperti news, talkshow, dan entertainment. Smartfm mulai menyapa pendengarnya 
sejak pukul 06.00 pagi dengan berbagai macam informasi menariknya. Smart fm 
juga biasanya memberikan informasinya melalui media sosial seperti FB, Twitter 
dan Instagram dengan nama smartfmbalikpapan. Tidak hanya melalui media 
sosial kita bisa mengetahui siaran tersebut, namun smart fm bisa didengarkan 
melalui websitenya balikpapan.radiosmartfm.com/ . 
Gambar 3.14 
Website Smart FM 
 
Sumber: balikpapan.radiosmartfm.com/ 
 
8. Swara Media 101,3 FM 
Swara Media sudah dikenal sejak tahun 1998 dengan berbagai macam 
program yang disajikan untuk para pedengarnya. Radio ini sudah berumur lebih 
dari 18 tahun. Hingga hari ini swara media telah membuka jaringan baru di kota 
Banjarmasin dengan nama Music Channel Banjarmasin. Audiens dari swara 
media harus mendengarkan radio melalui frekuensi karena tidak tersedianya 
website maupun link lain untuk bisa didengarkan secara streaming. Namun swara 
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media tetap eksis di media sosial facebook dan  twitter dengan nama radio swara 
media. 
9. Best 103.7 FM 
 Gambar 3.15 
Logo Best FM sekarang 
 
Sumber: www.bestfm103.web.com. 
Muncul di dunia industri radio pertama kali di Kota Balikpapan sejak tahun 
2000 membuat Best FM mampu bertahan hingga hari ini. Awalnya best FM tidak 
berada pada frekuensi 103,7 lalu tahun 2013 berubah frekuensi menjadi 103,7 
hingga saat ini. Radio ini tidak hanya mengudara di Kota Balikpapan, namun juga 
mengudara di Kota Semarang. 
Best FM saat ini bertempat di Ruko Mall Balikpapan Baru. Menyajikan 
infromasi menarik disetiap harinya dengan beberapa programnya. Bahkan 
informasi seputar kota balikpapan di update sebanyak 4 kali setiap harinya 
melalui programnya. Sejak pagi pukul 05.30 best Fm sudan mulai mengudara 
untuk para pendengarnya. Radio ini tidak hanya bisa didengarkan melalui radio 
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tape namun bisa didengarkan secara streaming di www.bestfm103.web.com. 
Tidak hanya itu para pendengarnya bisa melihat informasi melalui berbgai media 
sosial yang dimiliki best fm seperti Fb, Twitter, Instagram dan youtube dengan 
nama bestfmbpbn. Berikut ini adalah tampilan website best fm balikpapan 
Gambar 3.16  
Website Best Fm Balikpapan 
 
Sumber: www.bestfm103.web.com 
10. Gemaya 104,5 FM 
Radio gemaya merupakan radio tertua di Kota Balikpapan yang masih bisa 
bertahan hingga saat ini. Sejak tahun 1996, radio ini sudah mulai mengudara 
untuk memanjakan telinga pendengarnya. Dengan menggunakan kata “Tunes of 
the city” radio gemaya memutarkan lagu dan programnya secara non stop selama 
24 jam. Radio ini bukan merupakan radio berjaringan yang berada di Kota 
Balikpapan. 
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Gambar 3.17 
Logo Gemaya FM 
 
Sumber: www.gemayafm.com 
Gemaya FM semakin hari memberikan kemudahan untuk para 
pendengarnya, melalui website www.gemayafm.com semua program siarannya 
bisa didengarkan langsung via streaming di www.gemayafm.com. Tidak hanya itu 
saja, radio ini bisa dipantau informasinya melalu media sosial yang aktif berupa 
FB dan Twitter dengan akun radio gemaya balikpapan. 
Gambar 3.18 
Website Gemaya Fm 
 
Sumber: www.gemayafm.com 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab sebelumnya serta berdasarkan 
pada judul penelitian yang telah dijelaskan, penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengetahuui bagaimana tingkat popularitas program siaran radio di Kota 
Balikpapan dan faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat popularitas program 
siaran. Sehingga, dapat diketahui bagaimana tingkat popularitas program siaran 
radio ditengah maraknya media sosial di Balikpapan dengan studi khalayak 
remaja usia 13-18 tahun sebagai responden pada penelitian ini. 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Balikpapan sebanyak 400 
responden. Untuk lebih jelasnya, maka hasil penelitian ini dapat kita lihat pada 
tabel-tabel dibawah ini : 
1. Data Responden 
1.1 Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
  N = 400 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
L 202 50.5 
P 198 49.5 
Total 400 100.0 
        Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa persentase responden 
terbesar adalah responden laki-laki, dengan jumlah 202  responden (50.5%). Hal 
75 
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ini dikarenakan berdasarkan jumlah populasi remaja di Kota Balikpapan, laki-laki 
adalah populasi yang terbesar diantara keduanya, yaitu sebanyak 32.192 jiwa yang 
tersebar se Kota Balikpapan. 
1.2 Usia 
Tabel 4.2  
Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
N= 400 
Usia Frekuensi Persentase (%) 
13 Tahun 60 15.0 
14 Tahun 65 16.3 
15 Tahun 67 16.8 
16 Tahun 64 16.0 
17 Tahun 71 17.8 
18 Tahun 73 18.3 
Total 400 100.0 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarka Tabel 4.2 menunjukkan bahwa reponden dengan usia 18 tahun 
adalah responden terbanyak pada penelitian ini, yaitu 73 orang dengan persentase 
18.3% per usia. Kemudian responden usia 17 sebanyak 71 responden dengan 
persentase 17.8%. Selanjutnya responden dengan usia 15 tahun sebanyak  67 
dengan persentase 16.8%, responden usia 14 tahun sebanyak 65 dengan 
persentase 16.3%, lalu usia 16 tahun sebanyak 64 responden dengan persentase 
16.0% dan responden paling rendah usia 13 tahun sebanyak 60 responden dengan 
persentase 15.0%.  
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1.3 Pendidikan 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
   N=400 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
Tamat SD 128 32 
Tamat SMP 197 49.3 
Tamat SMA 75 18.8 
Total 400 100 
  Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari total 400 
responden, ada sebanyak 197 dengan persentase 49.3% responden merupakan 
remaja tamat smp, kemudian responden terbanyak kedua adalah remaja tamat sd 
sebanyak 128 dengan persentase 32% dan yang paling sedikit adalah responden 
remaja tamat sma sebanyak 75 dengan persentase 18.8%. 
1.4 Suku dan Etnis 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Berdasarkan Suku dan Etnis 
            N=400 
Suku Frekuensi Persentase (%) 
Bugis 98 24.5 
Jawa 183 45.8 
Banjar 58 14.5 
Dayak 13 3.3 
Toraja 6 1.5 
Lain-Lain 42 10.5 
Total 400 100 
           Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
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 Berdasarkan Tabel 4.4 diatas menunjukkan remaja yang paling banyak 
mendengarkan radio berasal dari suku Jawa sebanyak 183 dengan persentase 
responden 45.8%, kemudian urutan kedua dari suku Bugis 98 dengan persentase 
responden 24.5%, lalu urutan ketiga suku Banjar 58 responden dengan persentase 
14.5%, urutan ke 4 berasal dari suku Dayak 13 responden dengan persentase 
3.3%, suku paling sedikit berasal dari suku Toraja sebanyak 6 responden dengan 
persentase 1.5% dan masih ada banyak suku lainnya sebanyak 42 responden 
10.5% yang terdiri dari suku Manado, Padang, Palembang, Buton, Bali, Flores, 
Batak, Paser, Aceh, Sasak, Sunda. Ada juga etnis Tionghoa. 
1.5 Kepemilikan Media 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Berdasarkan Kepemilikan Media 
      N=400 
Kepemilikan Media Frekuensi Persentase (%) 
Radio 3 0.8 
Televisi 3 0.8 
Internet 3 0.8 
Surat Kabar + Internet 1 0.3 
Surat Kabar + Radio + Televisi + Internet 230 57.5 
Radio + Internet 3 0.8 
Televisi + Internet 57 14.3 
Surat Kabar + Radio + Internet 2 0.5 
Surat Kabar + Televisi + Internet 24 6 
Radio + Televisi + Internet 71 17.8 
Radio + Televisi 3 0.8 
Total 400 100 
     Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
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Tabel 4.5 diatas menunjukkan kepemilikan media yang dimiliki 
responden, hasilnya adalah sebagai berikut : remaja yang masih memiliki surat 
kabar, radio, televisi dan internet sebanyak 230 responden dengan persentase 
57.5%, kemudian remaja yang hanya memiliki radio, televisi dan internet 
sebanyak 71 responden dengan persentase 17.8%. Kemudian remaja yang hanya 
memiliki televisi dan internet sebanyak 57 responden dengan persentase 14.3%. 
remaja yang memiliki surat kabar, televisi dan internet sebanyak 24 responden 
dengan persentase 6%. Selain itu ada juga remaja yang memiliki radio saja, 
televisi saja, internet saja dan radio + televisi saja sebanyak masing-masing 3 
responden dengan persentase masing-masing 0.8%. Namun ada juga yang hanya 
memiliki surat kabar, radio dan internet sebanyak 2 responden dengan persentase 
0.5% dan yang paling terakhir remaja memiliki surat kabar dan internet saja 
sebanyak 1 responden dengan persentase 0.3%. 
2. Minat Mendengarkan 
2.1 Minat Mendengarkan Radio 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Minat Mendengarkan Radio 
     N= 400 
 Minat Mendengarkan Radio Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Ya 400 100 
     Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan ada sebanyak 400 responden yang 
mendengarkan radio dengan persentase 100%. Hal ini merupakan jumlah angka 
yang diharuskan dalam penelitian ini, karena akan ada 400 remaja yang dijadikan 
responden dalam penelitian ini. 
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2.2  Minat Mendengarkan Radio per Minggu 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Mendengarkan per Minggu 
        N= 400 
Mendengarkan 
Radio per Minggu 
Frekuensi Persentase (%) 
1 kali seminggu 65 16.3 
2 kali seminggu 79 19.8 
3 kali seminggu 57 14.3 
4 kali seminggu 52 13 
5 kali seminggu 44 11 
Setiap Hari 103 25.8 
Total 400 100 
        Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.7 dapat digambarkan mayoritas remaja 
mendengarkan radio terbanyak setiap hari yaitu 103 responden dengan persentase 
25.8%. Lalu terbanyak kedua mendengarkan radio sebanyak 79 responden dengan 
representase 19.8%, kemudian di urutan ketiga mendengarkan radio sebanyak satu 
kali seminggu ada 65 responden dengan persentase sebanyak 16.3%, selanjutnya 
remaja yang mendengarkan radio sebanyak tiga kali seminggu ada 57 responden 
dengan persentase 14.3%, minat mendengarkan radio sebanyak empat kali 
seminggu sebanyak 52 orang dengan persentase 13% dan yang paling rendah 
mendengarkan radio sebanyak lima kali seminggu  responden dengan persentase 
11%. 
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2.3  Lama Mendengarkan Radio 
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Mendengarkan Radio 
          N= 400 
Lama Mendengarkan  Frekuensi Persentase (%) 
<30 menit 100 25 
30 menit - 59 menit 192 48 
1 jam - 2 jam 75 18,8 
> 2 jam 33 8,3 
Total 400 100 
         Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.8 , 192 responden dengan persentase 48% mengaku 
mendengarkan radio selama 30 menit – 59 menit, lalu sebanyak 100 responden 
meyatakan mendengarkan radio selama kurang dari 30 menit dengan persentase 
25%. Kemudian ada 75 responden dengan persentase 18.8% menyatakan 
mendengarkan radio selama 1-2 jam dan ada 33 responden mendengarkan radio 
lebih dari 2 jam dengan persentase 8.3%. 
2.4  Waktu Mendengarkan Radio 
Tabel 4.9 
Distribusi Responden Berdasarkan Waktu Mendengarkan Radio 
N= 400 
Waktu Mendengarkan Frekuensi Persentase (%) 
06.00-10.00 Wita (Pagi hari) 109 27,3 
10.01-15.00 Wita (Siang hari) 37 9,3 
15.01-18.00 Wita (Sore Hari) 105 26,3 
18.01-22.00 Wita (Malam Hari) 149 37,3 
Total 400 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
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 Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan remaja di Kota Balikpapan 
cenderung mendengarkan radio di malam hari pukul 18.01-22.00 Wita, hal 
tersebut dibuktikan dengan 149 responden memilih malam hari untuk 
mendengarkan radio dengan persentase 37.3%, kemudian sebanyak 109 
responden lebih memilih mendengarkan radio di pagi hari sejak pukul 06.00-
10.00 Wita dengan persentase 27.3%. Selanjutnya sebanyak 105 responden 
dengan persentase 26.3% memilih mendengarkan radio pada sore hari pada pukul 
15.01-18.00 Wita dan yang paling rendah adalah mendengarkan radio disiang hari 
pada pukul 10.01-15.00 Wita sebanyak 37 responden dengan persentase 3.7%. 
2.5 Perangkat Mendengarkan Radio 
Tabel 4.10 
Distribusi Responden Berdasarkan Perangkat untuk Mendengarkan Radio 
     N= 400 
Perangkat Mendengarkan Frekuensi Persentase (%) 
Radio Tape 92 23 
Radio Portabel 32 8 
Handphone 245 61,3 
Lain – Lain 31 7,8 
Total 400 100 
     Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.10 tentang perangkat yang digunakan untuk 
mendengarkan radio, menunjukkan handphone merupakan perangkat yang paling 
banyak digunakan untuk mendengarkan radio dengan persentase 61.3% atau 245 
responden, kemudian radio tape merupakan perangkat terbanyak kedua dengan 92 
responden yang memiliki persentase 23%, dan ternyata masih ada 32 respoden 
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yang mendengarkan melalui radio portabel dengan persentase 32% dan sebanyak 
31 responden mendengarkan radio melalui mobil dengan persentase 31%. 
2.6 Lokasi Mendengarkan Radio 
Tabel 4.11 
Distribusi Responden Berdasarkan Lokasi Mendengarkan Radio 
     N= 400 
 Lokasi Frequency Percent 
Dirumah 253 63,3 
Kendaraan Umum 16 4 
Kendaraan Pribadi/Keluarga 124 31 
Kafe 5 1,3 
Lain – Lain 2 0,5 
Total 400 100 
     Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas dirumah merupakan tempat favorit remaja 
Kota Balikpapan untuk mendengarkan radio, sebanyak 253 responden dengan 
persentase 63.3% memilih mendengarkan radio di rumah, kemudian sebanyak 124 
responden dengan persentase 31% memilih mendengarkan radio pada saat berada 
didalam kendaraan pribadi. Lalu sebanyak 16 orang dengan persentase 4% 
biasanya mendengarkan radio di kendaraan umum. Tidak hanya itu, sebanyak 5 
responden dengan persentase 1.3% sering mendengarkan radio melalui kafe dan 
ada 2 responden dengan persentase 0.5% mendengarkan radio di kosnya. 
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2.7 Kegiatan saat Mendengarkan Radio 
Tabel 4.12 
Distribusi Responden Berdasarkan Kegiatan saat Mendengarkan Radio 
  N= 400 
Kegiatan Frequency Percent 
Mendengarkan radio saja 220 55 
Belajar 52 13 
Makan 38 9,5 
Mengemudi 41 10,3 
Membaca 28 7 
Lain – Lain 21 5,3 
Total 400 100 
  Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan sebanyak 220 responden dengan 
persentase 55% fokus mendengarkan radio saja, kemudian biasanya remaja di 
Kota Balikpapan mendengarkan radio sambil belajar sebanyak 52 responden 
dengan persentase 13 %. Lalu remaja disana mendengarkan radio biasanya sambil 
mengemudi sebanyak 41% dengan persentase 10.3%. Selain itu, pada saat sambil 
makan sebanyak 38 responden dengan persentase 9.5%, dan mendengarkan radio 
sambil membaca sebanyak 28 responden dengan persentase 7%. Tidak hany itu, 
sebanyak 21 responden dengan persentase 5.3% biasanya mendengarkan radio 
sambil melakukan aktivitas seperti tiduran, main internet, dan main game. 
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3. Tingkat Popularitas Radio 
3.1 Popularitas Radio 
Tabel 4.13 
Distribusi Responden Berdasarkan Popularitas Radio 
   N = 400 
Nama Radio Frekuensi Persentase 
Onix Radio 88.7FM 79 19,8 
IDC 89.5 FM 26 6,5 
Pangaba 90.3 FM 1 0,3 
Sangkakala Borneo 91.1 FM 11 2,8 
C Radio 94.6 FM 6 1,5 
KapeFM 95.4 FM 195 48,8 
Smart 97.8 FM 15 3,8 
Swara Media 101.3 FM 10 2,5 
Best 103.7 FM 49 12,3 
Gemaya 104.5 FM 8 2 
Total 400 100 
     Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.13 tentang popularitas radio di Kota Balikpapan 
menunjukkan radio KapeFm yang berada di kanal 95.4 FM mendapat peringkat 
pertama sebanyak 195 responden dengan presentase 48.8% itu artinya KapeFM 
sangat diminati para remaja di Kota Balikpapan. Posisi kedua ditempati radio 
Onix 88.7 Fm dengan hasil 79 responden dengan persentase 19.8%. Kemudian 
urutan ketiga adalah Best Fm yang berada dikanal 103.7 Fm mampu menarik  
perhatian responden sebanyak 49 dengan persentase 12.3%. Selanjutnya sebanyak 
26 responden dengan persentase 6.5% memilih IDC Fm yang merupakan radio 
dakwah satu-satunya di Kota Balikpapan. Urutan kelima ditempati oleh Smart 
97.8 FM berhasil memikat 15 responden dengan persentase 3.8%. Radio yang 
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menyiarkan kerohanian Sangkakala Borneo 91.1 Fm berhasil menarik audiens 
sebanyak 11 orang dengan persentase 2.8%. Radio Swara media yang menempati 
kanal 101.3 fm hanya berhasil mendapatkan perhatian sebanyak 10 responden 
dengan persentase 2.5%. Posisi ke 8 ditempati oleh radio Gemaya 104.5 Fm yang 
mendapatkan responden sebanyak 8 dengan persentase 2%. Urutan ke 9 
berdasarkan distribusi responden ditempati oleh C radio 94.6 Fm sebanyak 6 
responden senang mendengar radio tersebut dengan persentase 1.5%, dan yang 
menepati urutan terakhir dalam popularitas radio adalah Pangaba 90.3 Fm 
mendapatkan 1 responden dengan persentase 0.3%.   
3.2 Faktor-Faktor Mendengarkan Popularitas Radio 
Tabel 4.14 
Distribusi Responden BerdasarkanFaktor-Faktor Mendengarkan 
Popularitas Radio 
    N = 400 
Faktor-Faktor Mendengarkan Radio 
Jumlah 
responden 
Persentase 
(%) 
Informasi (Ter update) 122 30,5 
Musik yang diputarkan 115 28,75 
Program siaran dan Konten yang bagus dan seru 105 26,25 
Penyiar yang seru 43 10,75 
Ikut Orang Tua Mendengarkan 6 1,5 
Sinyal yang bagus 5 1,25 
Narasumber + Sharing 3 0,75 
Tidak Memiliki Kuota 1 0,25 
Total 400 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Dari 400 responden yang telah mengisi kuesioner seperti pada tabel 4.14 
telah didapatkan hasil faktor-faktor remaja di Balikpapan sering mendengarkan 
radio tersebut adalah faktor informasi yang dipilih responden sebanyak 122, 
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kemudian faktor musik sebanyak 115 responden, lalu program siaran dan konten 
yang bagus dan seru sebanyak 105 responden, penyiar yang sangat menghibur 
membuat siaran tersebut menjadi pilihan untuk medengarkan radio, karena jika 
penyiar tidak pandai menghibur siaran akan menjadi membosankan dan bisa 
menjadikan audiens menjadi berpindah channel siarannya mendapatkan 43 
responden. Selain itu ada beberapa faktor yang mendukung terhadap popularitas 
radio siaran tersebut seperti: ketika orang tua remaja mendengarkan radio maka 
dia juga akan ikut mendengarkan hal ini menurut 6 responden, kemudian sinyal 
yang bagus dan tidak ada noise (gangguan) selama siaran berlangsung juga 
dinyatakan oleh remaja sebanyak 5, Faktor selanjutnya yang membuat audiens 
memilih radio yang disukai karena narasumber sekaligus bisa saling sharing 
sebanyak 3 responden dan hanya ada 1 responden meyatakan mendengarkan 
karena tidak memiliki kuota. 
4. Tingkat Popularitas Program Siaran 
4.1 Popularitas Program Siaran Radio 
Tabel 4.15 
Distribusi Responden Berdasarkan Popularitas Program Siaran Radio 
N = 400 
Jenis Program  Frekuensi Persentase (%) 
News/Berita 78 19,5 
Talkshow 57 14,3 
Entertaiment 223 55,8 
Sport/Olahraga 12 3 
Religi 30 7,5 
Total 400 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
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Berdasarkan Tabel 4.15 remaja di Kota Balikpapan cenderung lebih suka 
mendengarkan program Entertaiment sebanyak 223 responden dengan persentase 
55.8%, kemudian program siaran kedua yang banyak disenangi adalah program 
berita yang disiarkan pada pagi hari mendapatkan 78 responden dengan persentase 
19.5%. Program unggulan selanjutnya adalah program talkshow yang 
mendapatkan 57 responden dengan persentase 14.3%, sementara itu program 
religi mendapatkan 30 responden yang sering mendengarkan dan menjadikan 
program tersebut lebih sering didengar dengan persentase 7.5%. Sedangkan 
program siaran sport hanya mendapatkan 12 responden yang menjadikannya 
sebagai program siaran favoritnya dengan persentase 3%. 
4.2 Faktor-Faktor Mendengarkan Popularitas Program Siaran 
Tabel 4.16 
Distribusi Responden Berdasarkan Faktor-Faktor Popularitas Program 
Siaran Radio 
  N = 400 
Faktor-Faktor Mendengarkan Program Siaran Radio 
Jumlah 
responden 
Persentase 
(%) 
Informasi Musik dan Infotaiment, Musik yang update 216 54 
Informasi yang Update, Unik dan Menginspirasi 118 29,5 
Informasi Religi 27 6,75 
Penyiar yang seru dan tidak membosankan 16 4 
Narasumber yang berkompeten 7 1,75 
Ikut Orang Tua Mendengarkan 7 1,75 
Informasi Olahraga dan Tips kesehatan 9 2,25 
Total 400 100 
       Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
Hasil dari penelitian ini berdasarkan tabel 4.16 ternyata faktor-faktor yang 
mendasari program siaran yang banyak disenangi oleh remaja di Kota Balikpapan 
adalah musik yang update dan banyak informasi mengenai musik sebanyak 216 
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responden. Selain iyu, informasi berita yang update, unik dan menginspirasi 
mendapatkan 118 responden. Sebanyak 27 responden menyatakan menyukai 
mendegarkan program siaran karena ingin mencari informasi religi. Kemudian 
faktor penyiar juga merupakan hal paling penting dalam program siaran radio 
sehingga mendapat respon sebanyak 16 responden. Faktor mencari infomasi 
olahraga dan menyukai tips olahraga mendapatkan 9 responden, sehingga faktor 
narasumber dan ikut orang tua mendengarkan masing-masing mendapatkan 
responden sebanyak 7. 
4.3 Popularitas Program Siaran News 
Tabel 4.17 
Distribusi Responden Berdasarkan Minat Mendengarkan Program News 
   N = 400 
 Minat Program 
News Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Tidak 103 25,8 
Ya 297 74,3 
Total 400 100 
          Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.17 tentang minat mendengarkan program news dari 
400 responden ada 297 responden suka mendengarkan program siaran news 
dengan persentase 74.3% itu artinya masih banyak anak muda Balikpapan yang 
suka mencari informasi melalui radio dan ada 103 responden tidak suka 
mendengarkan program siaran news dengan persentase 25.8%. 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
Tabel 4.18 
Distribusi Responden Berdasarkan Popularitas Program Siaran News 
N= 400 
Nama Program News Frekuensi Persentase (%) 
Onix Pagi-Pagi (ONIX 87,7 FM) 51 17,1 
IDC Hari Ini (IDC 89,5 FM) 13 4,4 
IDC Live Report (IDC 89,5 FM) 7 2,3 
Jurnal IDC (IDC 89,5 FM) 3 1 
Info Borneo (Sangkakala Borneo 91,1 FM) 9 3 
Sarapan Pagi (KPFM 95,4 FM) 135 45,4 
Good To Great (C Radio 94,6 FM) 5 1,7 
Smart Morning Post (Smart 97,8 FM) 14 5 
Smart Journal (Smart 97,8 FM) 4 1,3 
Balikpapan Today (Smart 97,8 FM) 13 4,4 
Jurnal Balikpapan (Smart 97,8 FM) 1 0,3 
Popiku (Best FM 103,7 FM) 12 4 
Popiku Siang (Best FM 103,7 FM) 5 1,7 
Popo On The Radio (Best FM 103,7 FM) 19 6,4 
Morning Tunes (Gemaya 104,5 FM) 3 1 
Traffick Times (Gemaya 104,5 FM) 3 1 
Total  297 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan popularitas program siaran news di 
Kota Balikpapan dengan pendengar terbanyak adalah sarapan pagi sebanyak 135 
responden dengan persentase 45,4%. Kemudian program siaran onix pagi-pagi 
sebanyak 51 responden dengan persentase 17,1%. Urutan ketiga Popo on the radio 
dengan persentase 6,4% sebanyak 19 responden. Terdapat lima program siaran 
yang tidak populer seperti seperti The islam report (IDC Fm) , Spirit Pagi dan 
Traffick News (Pangaba Fm), Balikpapan Sepekan (Smart Fm) dan Berita Pagi 
(Swara Media Fm). 
91 
 
 
 
4.4 Faktor-Faktor Popularitas Program Siaran News  
Tabel 4.19 
Distribusi Responden Berdasarkan Faktor-Faktor Popularitas Program 
Siaran News 
N= 400 
Faktor-Faktor Mendengarkan Program Siaran 
News 
Jumlah 
responden 
Persentase 
(%) 
Informasi berita update (daerah, luar daerah, 
nasional, mancanegara, pendidikan dan tips) 
152 
51 
Penyiar yang lucu 77 26 
Hiburan dipagi hari (musik yang diputarkan) 54 18 
Informasi Lalu Lintas 9 3 
Narasumber yang berkompeten 5 2 
Total 297 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 400 responden 
peneliti mendapatkan hasil faktor yang mempengaruhi audiens mendengarkan 
program news yang bisa dilihat pada tabel 4.19 karena adanya info berbagai 
daerah, luar daerah, nasional, mancanegara, dan info seputar pendidikan, hingga 
tips yang diberikan sangat bermanfaat mendapatkan responden sebanyak 152. 
Sebanyak 77 responden menyatakan faktor penyiarnya yang menghibur dipagi 
hari, berita yang dikemas dengan cara berbeda oleh para penyiarnya. Sajian 
berupa musik dipagi hari berhasil mendapatkan 54 responden. kemudian 
informasi lalu lintas juga merupakan salah satu faktor dalam mendengarkan 
program news sehingga berhasil mendapatkan 9 responden. sebanyak 5 responden 
menyatakan faktor narasumber menjadi hal terpenting dalam update berita dipagi 
hari. 
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4.5 Popularitas Program Siaran Talkshow 
Tabel 4.20 
Distribusi Responden Berdasarkan Minat Mendengarkan Program 
Talkshow 
  N = 400 
Minat Mendengarkan Talkshow Frekuensi Persentase (%) 
Ya 185 46,3 
Tidak 215 53,8 
Total 400 100 
     Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.20 terdapat 185 responden mendengarkan 
program talkshow dengan persentase 46.3% . 
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Tabel 4.21 
Distribusi Responden Berdasarkan Popularitas Program Siaran 
Talkshow 
N = 400 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
Nama Program Siaran Talkshow Frekuensi Persentase (%) 
10 To Lunch (Onix 87,7 FM) 15 8 
Talk and Share (Onix 87,7 FM) 25 13 
Inspirasi Muslimah (IDC 89,5 FM) 1 1 
IDC Family Clinic (IDC 89,5 FM) 13 7 
Hukum dan Keadilan (IDC 89,5 FM) 1 1 
Edu Talks (IDC 89,5 FM) 3 1 
Prespektif Baru (Pangaba 90,3 FM) 4 2 
Coffee Morning (Pangaba 90,3 FM) 4 2 
Sapa Muda (Pangaba 90,3 FM) 2 1 
D'Best One In Be Funky Holy (Sangkakala Borneo 
91,1 FM) 
6 3 
Happy Family (C Radio 94,6 FM) 1 1 
CBizz Talk (C Radio 94,6 FM) 4 2 
Women To Women (C Radio 94,6 FM) 2 1 
KK (Karir dan Keluarga) Jesica (KPFM 95,4 FM) 43 23 
Smart FM Talk (Smart 97,8 FM) 10 5 
Ngobras Pendidikan (Smart 97,8 FM) 4 2 
Mens Talk (Smart 97,8 FM) 1 1 
Smart Community (Smart 97,8 FM) 7 4 
Smart Parenting (Smart 97,8 FM) 3 1 
Talkshow Interaktif (Smart 97,8 FM) 3 1 
MR. Bean (Swara Media 101,3 FM) 7 4 
Ngobras (Best FM 103,7 FM) 24 12 
Persada 14 (Gemaya 104,5 FM) 2 1 
Total  185 100 
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Berdasarkan tabel 4.21 popularitas program siaran talkshow menunjukkan 
program siaran KK (Karir dan Keluarga) Jesica menjadi pilihan favorit remaja 
Kota Balikpapan sebanyak 43 responden dengan persentase 23%. Program siaran 
kedua adalah talk and share sebanyak 25 responden dengan persentase 13%. 
Kemudian program ketiga yang menjadikan popularitas program adalah Ngobras 
(Ngobrol Santai) sebanyak 24 responden dengan persentase 12%. Sebanyak 36 
pilihan program siaran hanya 23 program siaran yang dipilih oleh responden. Itu 
artinya sebanyak 13 program siaran yang belum mendapatkan hati dari audiens. 
4.6 Faktor-Faktor Popularitas Program Siaran Talkshow 
Tabel 4.22 
Distribusi Responden Berdasarkan Faktor-FaktorPopularitas Program 
Siaran Talkshow 
 N = 400 
Faktor-Faktor Mendengarkan Program Siaran 
Talkshow 
Jumlah 
responden 
Persentase 
(%) 
Informasi yang menarik, memotivasi dan inspratif 116 63 
Penyediaan Telepon Interaktif 23 12 
Narasumber yang berkompeten sesuai tema 20 11 
Penyiar yang lucu dan tidak membosankan 12 6 
Musik yang diputarkan 11 6 
Ikut Orang Tua Mendengarkan 3 2 
Total 185 100 
 Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan data dari kuesioner yang telah disebarkan dan mendapatkan 
hasil seperti tabel 4.22, ternyata anak muda di Kota Balikpapan cenderung 
mendengarkan program talkshow dikarenakan informasi yangg menarik, 
memotivasi, serta inspiratif mendapatkan respon sebanyak 116. Kemudian 
terdapat telfon interkatif yang bisa sekaligus bertanya dengan narasumber yang 
sedang melakukan siaran sebanyak 23 responden, kemudian faktor narasumber 
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yang ahli dibidangnya atau narasumber dari komunitas-komunitas mendpatkan 
respon sebanyak 20 responden. sebanyak 12 responden menyatakan faktor 
mendengarkan program siaran talkshow adalah penyiar yang sangat komunikatif 
dan lucu. Lalu 11 responden mnyatakan musik yang diputarkan menjadi acuan 
untuk mendengarkan radio, dan yang paling terakhir adalah mendengarkan karena 
faktor ikut orang tua saat mendengarkan sebanyak 3 responden 
4.7 Popularitas Program Siaran Entertaiment 
Tabel 4.23 
Distribusi Responden Berdasarkan Minat Mendengarkan Program 
Entertainment 
N = 400 
Minat Mendengarkan 
Entertaiment Frekuensi Persentase (%) 
Ya 324 81 
Tidak 76 19 
Total 400 100 
    Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.23 bisa terlihat sangat jelas bahwa ada 324 responden 
dengan persentase 81% memilih mendengarkan program siaran entertaiment dan 
sebanyak 76 responden dengan persentase 19% memilih tidak mendengarkan 
program entertaiment. 
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Tabel 4.24 
Distribusi Responden Berdasarkan Popularitas Program Siaran 
Entertainment 
N = 400 
Nama Program Siaran Entertaiment Frequency Percent (%) 
Afternoon Hits (ONIX 87,7 FM) 19 5,8 
Enjoy Music By Request (ONIX 87,7 FM) 26 8 
ONIX Music Corner (ONIX 87,7 FM) 13 4 
Geng 2000 (ONIX 87,7 FM) 2 1 
Onix Indie (ONIX 87,7 FM) 15 4,6 
Musik dan Informasi (Pangaba 90,3 FM) 17 5,2 
Rema (Request Malam) (Sangkakala Borneo 91,1 
FM) 
1 0,5 
City Night Lounge (C Radio 94,6 FM) 2 1 
Zona 2000 (KPFM 95,4 FM) 10 3 
KPFM Playlist (KPFM 95,4 FM) 94 29 
Rilex On Radio (KPFM 95,4 FM) 30 9,2 
KapeKape Malam (KPFM 95,4 FM) 42 13 
Smart Musik (Smart 97,8 FM) 13 4 
Sweet Song Program (Swara Media 101,3 FM) 4 1,2 
Mandarin Request  (Swara Media 101,3 FM) 1 0,5 
Top Indo Hits(Best FM 103,7 FM) 13 4 
Wingko Babad (Best FM 103,7 FM) 5 1,5 
Midnight Musik (Best FM 103,7 FM) 3 1 
Power Tunes (Gemaya 104,5 FM) 7 2,1 
Kharisma (Gemaya 104,5 FM) 2 1 
Dreamland (Gemaya 104,5 FM) 5 1,5 
Total  324 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.24 pada program siaran entertainment KPFM Playlist 
berhasil mendapatkan hati remaja Kota Balikpapan sebanyak 94 responden 
dengan persentase 29%. Kemudian masih dari KapeFm yaitu program siaran 
Kape-Kape Malam sebanyak 42 responden dengan persentase 13%. Selanjutnya 
Program siaran Rilex on The Radio mendapatkan 30 responden dengan persentase 
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9,2%.  Pada tabel diatas bisa dilihat hanya ada 21 program siaran entertaiment 
yang banyak diminati oleh remaja di Kota Balikpapan. 
4.8 Faktor-Faktor Popularitas Program Siaran Entertaiment 
Tabel 4.25 
Distribusi Responden Berdasarkan Faktor-FaktorPopularitas Program 
Siaran Entertaiment 
N = 400 
Faktor-Faktor Mendengarkan Program Siaran 
Entertaiment 
Jumlah 
responden 
Persentase 
(%) 
Musik yang diputarkan 249 77 
Informasi seputar infotaiment dan musik 34 10 
Tersedianya Request 23 7 
Penyiar yang seru dan tidak membosankan 17 5 
Sinyal yang kuat 1 1 
Total 324 100 
     Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat popularitas program 
siaran entertaiment dikalangan remaja Kota Balikpapan seperti pada tabel 4.25, 
diantaranya: musik yang diputarkan adalah alasan utama remaja mendengarkan 
program entertaiment mendpatkan 249 responden. Kemudian berita seputar musik 
dan gosip sebanyak 34 responden. Faktor request musik juga menjadi hal 
terpenting dalam program siaran ini sehingga berhasil mendapatkan 23 responden. 
Faktor penyiar yang seru dan lucu mendapatkan 17 responden dan hanya 1 
responden menyatakan faktor sinyal menjadi hal utama dalam mendengarkan 
program tersebut. 
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4.9 Popularitas Program Siaran Sport 
Tabel 4.26 
Distribusi Responden Berdasarkan Minat Mendengarkan Program Sport 
N = 400 
Minat Mendengarkan 
Sport Frekuensi Persentase (%) 
Ya 93 23.3 
Tidak 307 76.8 
Total 400 100 
    Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan Tabel 4.26 remaja cenderung tidak mendengarkan radio 
sebanyak 307 responden dengan persentase 76.8%. Namun program sport masih 
memiliki audiens yang setia sebanyak 94 responden dengan persentase 23.3%. 
Tabel 4.27 
Distribusi Responden Berdasarkan Popularitas Program Siaran Sport 
N = 400 
Nama Program Siaran Sport Frekuensi Persentase (%) 
Sport Review (ONIX 87,7 
FM) 93 100 
Total  93 100 
Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.27 sebanyak 93 responden suka mendengarkan 
program siaran sport dengan persentase 100%. Dan sebanyak 307 responden tidak 
mendengarkan program siaran sport dengan persentase 76.8%. Dari 10 radio 
hanya ada 1 radio yang menyiarkan program sport 
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4.9 Faktor-Faktor Popularitas Program Siaran Sport 
Tabel 4.28 
Distribusi Responden Berdasarkan Faktor-Faktor Popularitas Program 
Siaran Sport 
N = 400 
Faktor-Faktor Mendengarkan Program Siaran 
Sport 
Jumlah 
responden 
Persentase  
(%) 
Informasi Berita Olahraga dan Tips Kesehatan 73 79 
Musik yang diputarkan 13 14 
Penyiar yang seru dan lucu 5 5 
Narasumber yang berkompeten 2 2 
Total 93 100 
     Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Dari 93 responden yang sering mendengarkan program sport pastinya 
memiliki alasan tersendiri untuk mendengarkan program tersebut, seperti pada 
tabel 4.28 faktor-faktor yang mendasari mereka mendengarkan adalah info berita 
olahraga dan tips yang sangat bermanfaat mendapatka respon sebanyak 73 
responden dan menjadi faktor tertinggi, kemudian faktor musik juga masih 
menjadi faktor dalam program ini dengan mendapatkan 13 responden. sebanyak 5 
responden menyatakan faktor penyiar untuk menyukai program in dan 2 
responden menyatakan faktor narasumber yang ahli dibidangnya menjadikan 
faktor terpenting dalam program siaran sport. 
4.10 Popularitas Program Siaran Religi 
Tabel 4.29 
Distribusi Responden Berdasarkan Minat Mendengarkan Program Religi 
N = 400 
Minat Mendengarkan 
Program siaran Religi Frekuensi Persentase (%) 
Ya 154 38.5 
Tidak 246 61.5 
Total 400 100 
    Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
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 Berdasarkan Tabel 4.29 diatas, sebanyak 154 responden suka 
mendengarkan program religi dengan persentase 38.5%, sedangkan 246 
responden degan persentase 61.5% tidak suka mendengarkan program religi. 
Tabel 4.30 
Distribusi Responden Berdasarkan Minat Mendengarkan Program Religi 
N = 400 
Nama Program Siaran Religi Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Sajadah (Suka Amal dan Ibadah) (Onix 87,7 FM) 14 9 
Indahnya Hidup Dengan Islam (IDC 89,5 FM) 106 69 
Taman Surga (Pangaba 90,3 FM) 10 6 
Ceramah dan Musik Religi (Pangaba 90,3 FM) 24 16 
Total  154 100 
       Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.30 program siaran indahnya hidup dengan islam dari 
radio IDC FM mendapatkan 106 responden dengan persentase 69%, kemudian 
ceramah dan musik religi dari pangaba fm mendapatkan 24 responden dengan 
persentase 16%. Lalu program sajadah (suka amal dan ibadah) sebanyak 14 
responden dengan persentase 9% dan paling terakhir adalah taman surga dari 
pangaba sebanyak 10 responden dengan persentase 6%. 
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4.11 Faktor-Faktor Popularitas Program Siaran Religi 
Tabel 4.31 
Distribusi Responden Berdasarkan Faktor-Faktor Popularitas Program 
Siaran Religi 
   N = 400 
Faktor-Faktor Mendengarkan Program Siaran 
Religi 
Jumlah 
responden 
Persentase 
(%) 
Informasi Dakwah 128 84 
Narasumber yang selalu berbeda setiap siaran 9 6 
Penyediaan Telepon Interaktif 8 5 
Ikut Orang Tua Mendengarkan 5 3 
Penyiar yang tidak membosankan 2 1 
Musik religi yang diputarkan 2 1 
Total 154 100 
         Sumber : Data Primer diolah dari kuesioner, 2017 
 Sebanyak 154 responden pasti memiliki alasan mengapa mereka sering 
mendengarkan program religi, seperti pada tabel 4.31 faktor audiens 
mendengarkan siaran religi adalah informasi dakwah yang disiarkan mendaparkan 
128 responden, kemudian faktor narasumber atau ustad yang bervariatif 
mendaparkan 9 responden, telpon interaktif mendapatkan 8 responden, faktor ikut 
orang tua ketika mendengarkan radio sebanyak 5 responde, dan sebanyak masing-
masing 2 responden menyatakan bahwa mereka mendengarkan karena faktor 
musik dan penyiar. 
4.2 Pembahasan 
 Kehadiran media sosial atau web 2.0 dengan berbagai fitur yang 
ditawarkan dan berbagai kemudahan yang diberikan kepada masyarakat, 
sepertinya tidak mengacam radio, namun saat ini di Indonesia masih memiliki 20 
juta pendengar setia radio menurut penelitian Ac Nielsen Kuartal ke III Tahun 
2016. Hingga hari ini radio masih bisa beradaptasi dan berevolusi memenuhi 
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kebutuhan pendengaranya, dan hasilnya radio tetap bertahan dan tetap 
didengarkan. 
Setelah melakukan penelitian terhadap tingkat popularitas program siaran 
radio dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat popularitas program siaran 
radio, kemudian menurut peneliti hasil diatas sudah mampu menjawab pertanyaan 
yang berada pada rumusan masalah mengenai tingkat popularitas program siaran 
radio dan faktor yang mempengaruhi. Maka pembahasan hasil penelitian akan 
dijabarkan sebagai berikut : 
4.2.1. Tingkat Popularitas Radio ditengah maraknya media sosial di 
Kota Balikpapan 
 
Berdasarkan olah data dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa masih ada 
sebanyak 230 remaja yang memiliki media massa dan new media yang lengkap, 
seperti radio, surat kabar, televisi dan internet. Kemudian dari tabel 4.7 bisa 
dilihat bahwa remaja di Balikpapan cenderung mendengarkan radio setiap hari 
yaitu sebanyak 103 responden menyatakan diri bahwa mereka mendengarkan 
siaran radio setiap hari, ada juga yang mendengarkan 2 kali seminggu sebanyak 
79 orang, 1 kali seminggu 65 orang, 3 kali seminggu 57 responden, 4 kali 
seminggu 52 responden dan 5 kali seminggu sebanyak 44 responden. Selanjutnya 
dari tabel 4.8 remaja di Kota Balikpapan  sebanyak 192 responden menyatakan 
diri mendengarkan radio paling lama 30-59 menit, kurang dari 30 menit 100 
responden, 1-2 jam sebanyak 75 responden, namun di sisi lain masih ada remaja 
yang mendengarkan radio selama lebih dari 2 jam sebanyak 33 responden, itu 
artinya radio di Kota Balikpapan masih melekat di hati pendengarnya.   
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 Hasil olah data selanjutnya bisa dilihat pada tabel 4.10 menunjukkan 
bahwa remaja di kota Balikpapan cenderung mendengarkan radio melalui 
handphone dan bahkan ada juga yang mendengarkan radio pada saat berada di 
dalam mobil. Lalu berdasarkan tabel 4.12 tentang kegiatan responden saat 
mendengarkan radio ada 220 responden menyatakan jika mendengarkan radio dia 
fokus saja mendengarkan radio, itu artinya masih banyak remaja di Balikpapan 
yang fokus mendengarkan radio, namun tidak dipungkiri bahwa masih ada juga 
remaja yang mendengarkan radio sambil bermain internet. 
 Data selanjutnya berdasarkan tabel 4.13 hasilnya menunjukkan popularitas 
radio di Kota Balikpapan didapat oleh KapeFm dikanal 95.4 Fm yang berhasil 
dipilih sebanyak 195 responden dari 400 responden yang mengisi kueisoner 
dengan persentase 48.8% yang mana pendengar terbanyak berasal dari laki-laki 
sebanyak 104 dan perempuan 91 responden, jadi bisa disimpulkan bahwa 
KapeFm banyak disukai oleh remaja laki-laki dan audiens yang banyak 
mendengarkan dari usia 17 tahun. Radio yang lahir tahun 2007 ini mengudara 
selama 23 jam dalam sehari memiliki tagline memainkan lagu terbaik di 
Balikpapan. Dengan format memainkan lagu terbaik dan informasi sebagai menu 
utama. 95.4 Fm juga menyampaikan sesuatu yang bersifat intermezzo. Cara 
terbaik KapeFm menyampaikan pesannya dengan cara radio play, materi kata, 
jokes dari penyiar, insert dan feature. Ternyata Kape Fm berhasil mencapai target 
audiensnya yang disebut Pendengar KP yang berjiwa muda, profesional, 
enterpreneur, bersemangat, aktif dan selalu mengikuti perkembangan terkini. 
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Selanjutnya masih merujuk pada tabel 4.13 popularitas radio kedua 
berhasil didapatkan oleh Onix Radio dengan mendapatkan 79 responden dari 400 
responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini dengan persentase 19.8% 
yang mana di dari 79 responden onix ternyata pendengarnya lebih cenderung ke 
perempuan sebanyak 41 responden dan 38 responden laki-laki. Radio onix sudah 
berdiri sejak tahun 2011 dan merupakan radio yang memiliki format anak muda. 
Onix radio merupakan radio berjaringan di Kota Balikpapan yang menempati 
kanal 88.7 Fm dengan lama siaran 17 jam siaran yang dimulai pukul 07.00 Wita – 
00.00 Wita. 
 Popularitas radio selanjutnya adalah Best Fm yang berada pada kanal 
103.7 Fm yang merupakan 49 pilihan responden untuk dijadikan radio paling 
sering didengar oleh anak remaja Kota Balikpapan dengan persentase 12.3%. 
radio ini mulai mengudara di Kota Balikpapan sejak tahun 2000. Meskipun 
sempat 13 tahun mengudara di kanal lain kemudian diganti pada tahun 2013, 
ternyata Best Fm masih memiliki hati di pendengarnya. Radio ini setiap harinya 
memiliki program unruk update info Kota Balikpapan sebanyak empat kali dalam 
sehari dengan nama popiku.  
 Masih merujuk pada tabel 4.13 menunjukkan poularitas radio dikalangan 
remaja terhadap radio pangaba fm yang berada pada frekuensi 90.3 fm sangat 
kurang, terbukti hanya 1 responden yang menyukai radio tersebut dengan 
persentase 0.3%, sebenarnya radio pangaba memiliki target pendengar dari usia 
15 tahun sebesar 15% dan menyiarkan lagu pop indonesia sebesar 40%, itu artinya 
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pangaba fm belum berhasil dalam pencapaian target yang dituju. Dalam tabel 4.13 
ternyata semua radio di Kota Balikpapan masih diminati oleh remaja saat ini. 
4.2.2. Tingkat Popularitas Program Siaran Radio ditengah maraknya 
media sosial di Kota Balikpapan 
 
Program radio adalah rangkaian acara radio sepanjang hari. Program ini 
dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian berdasarkan pembagian waktu, 
misalnya program siaran pagi, siang, sore dan malam hari. Pembagian ini tidaklah 
baku tetapi disesuaikan dengan kebutuhan stasium radio yang bersangkutan. 
Berdasarkan tabel 4.14 remaja di Kota Balikpapan cenderung 
mendengarkan program siaran Entertaiment. Sebanyak 223 dari 400 responden 
memilih entertaiment yang dijadikan siaran favorit mereka dengan persentase 
55.8%. pada program entertaiment ini didominasi pendengar yang berjenis 
kelamin perempuan dengan hasil pendengar perempuan sebanyak 118 dan laki-
laki 105 responden. Kemudian popularitas program siaran radio kedua adalah 
program news/ berita. Perbandingan antara program entertaiment dan berita 
sangatlah jauh, dengan persentase 19.5% dan 78 responden yang mempopulerkan 
program siaran berita. Namun pada program berita ini banyak disukai oleh remaja 
laki-laki sebanyak 43 orang dan perempuan 35 orang. 
Program siaran selanjutnya yang disukai oleh remaja Kota Balikpapan 
adalah program talkshow memperoleh hasil 57 responden dengan persentase 
14.3% menyuikai program talkshow dan pendengar terbanyak berasal dari 
kalangan perempuan sebanyak 29 responden dan laki-laki sebanyak 28 responden. 
Program ke empat yang bayak disukai remaja disana adalah program religi dengan 
persentase 7.5% atau sebanyak 30 responden menyukai program religi. Pada 
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program religi sendiri memiliki hasil seimbang antara pendengar laki-laki dan 
perempuan sehingga tidak terjadi kecenderungan pendengar. Program terakhir 
yang paling sedikit diminati adalah program sport/ olahraga, disini program sport 
hanya mendapatkan responden sebanyak 12 dengan persentase 3% yang 
didominasi pendengar laki-laki, namun di program olahraga ini ada juga kalangan 
perempuan yang mendengarkan program tersebut. 
Dari berbagai uraian diatas mengenai popularitas program siaran yang 
disiarkan oleh seluruh radio di Kota Balikpapan,  ternyata semua program masih 
diminati oleh remaja di Kota Balikpapan, meskipun program paling rendah 
popularitasnya adalah sport/ olahraga tidak menutup kemungkinan bahwa 
program ini tidak ada peminatnya. Perlu diketahui bahwa program olahraga hanya 
disiarkan oleh 1 radio saja yaitu Onix radio yang disiarkan sebanyak 1 kali 
seminggu dengan nama program siaran sport review dan mengudara diwaktu 
weekend. Jadi untuk radio lain di Kota Balikpapan bisa saja membuat program 
sport lainnya, karena masih ada anak muda yang membutuhkan program seperti 
itu. 
4.2.3. Popularitas Program Siaran News 
 Melihat pada tabel 4.15 ada sebanyak 297 responden yang mendengarkan 
program news dengan persentase 74.3%. Dari 297 yang mendengarkan program 
news hasilnya program siaran news paling populer dikalangan remaja Kota 
Balikpapan adalah Sarapan Pagi yang mengudara melalui 95.4 Fm yaitu radio 
KapeFm. Program siaran tersebut ditempatkan dihati responden sebanyak 135 
orang. Program siaran sarapan pagi ini mulai mengudara pukul 06.00-10.00 wita 
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pagi. Penyiar yang tetap menghibur di pagi hari adalah kak Coky dan kak Pawung 
yang merupakan penyiar penghibur di pagi hari. Pendengar sarapan pagi 
cenderung diminati oleh remaja perempuan.  
Kemudian program siaran yang populer setalah sarapan pagi adalah Onix 
pagi-pagi yang dipandu oleh kak Ucha dan ka Andre melalui Onix Radio 88.7 
Fm. Program ini mulai mengudara pukul 07.00-10.00 Wita dengan berbagai 
informasi yang dibagi menjadi beberapa sekmen seperti Hashtag green, intips, 
sanmor, liputan 88 dan ngutang. Berbda dengan program siaran sarapan pagi, 
program onix pagi-pagi banyak digemari oleh remaja laki-laki. Popularitas 
program siaran ketiga adalah program Popo On The Radio yang merupakan 
program pagi dari Best FM 103.7 FM, program ini mendapatkan 19 responden 
yang sering mendengarkan program tersebut dengan persentase 6.4%. Popo on the 
radio merupakan program yang membahas informasi Kota Balikpapan yang 
disiarkan pada saat malam hari dari pukul 18.00-19.00 WITA. Kebanyakan 
pendengar dari program ini adalah perempuan. 
Merujuk pada lembaran kuesioner yang berada pada lampiran, terdapat 21 
program siaran news yang disiarkan oleh seluruh radio di Kota Balikpapan namun 
dari 400 responden memilih hanya ada 16 program siaran populer dikalangan 
remaja. 5 program lainnya seperti The islam report (IDC Fm) , Spirit Pagi dan 
Traffick News (Pangaba Fm), Balikpapan Sepekan (Smart Fm) dan Berita Pagi 
(Swara Media Fm), kelima program yang dmaksud tidak medapatkan pendengar 
dikalangan remaja. Itu artinya 5 program tersebut tingkat popularitasnya masih 
kurang. 
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4.2.4 Popularitas Program Siaran Talkshow 
Hasil analisis data pada tabel 4.17 menunjukkan sebanyak 400 responden, 
hanya 185 responden yang mendengarkan program talkshow di seluruh Kota 
Balikpapan. Popularitas program talkshow paling sering didengar oleh 43 
responden yang berasal dari jenis kelamin perempuan adalah Program KK Jesica, 
yang merupakan program dari KapeFm Radio. Program siaran ini hadir untuk 
para pendengarnya setiap hari senin-jumat pukul 10.00-12.00. Meskipun nama 
KK berasal dari singkatan Karir dan Keluarga namun isi programnya tidak secara 
menyeluruh membahas soal karir dan keluarga, melainkan ada pembahasan 
seputar kegiatan anak muda dan memberikan musik yang enak setiap harinya. 
Selain itu pada program ini tersedia telfon interaktif yang dapat memberikan 
kesempatan kepada audiens untuk bisa bertanya secara langsung. 
Merujuk pada tabel 4.18 program Talk and Share dari Onix radio 
mendapatkan 25 responden dari remaja di Kota Balikpapan dengan pendengar 
yang cenderung laki-laki. Program ini memberikan informasi terkini seputar kota 
Balikpapan dengan memberikan narasumber yang ahli pada bidang pembahasan 
issue kotanya, program ini sama dengan program KK Jesica yang menyediakan 
telfon interaktif. 
 Program siaran selanjutnya yang disukai remaja Kota Balikpapan adalah 
Ngobras (Ngobrol Bareng Komunitas) yang merupakan program siaran dari radio 
Best Fm 103,7 Fm. Program ini mendapatkan hasil 24 dari 400 responden dengan 
persentase 6 persen. Siaran ini menjadikan komunitas sebagai pembahasan utama 
dalam program tersebut. Kemudian ngobras mulai mengudara pukul 17.00-18.00 
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Wita dan hanya disiarkan setiap hari sabtu untuk memberikan informasi kepada 
audiensnya. 
Merujuk pada kuesioner terdapat 36 nama program yang masuk dalam 
kategori talkshow. Namun dari 400 respoden memilih hanya ada 23 program 
siaran yang banyak disukai oleh remaja di Kota Balikpapan, maksudnya adalah 
terdapat 13 program siaran yang tidak diminati oleh remaja kota balikpapan. 
4.2.5. Popularitas Program Siaran Entertaiment 
Program siaran entertaiment merupakan program siaran yang paling 
banyak diminati remaja, buktinya pada tabel 4.14 bisa dilihat bahwa ada sebanyak 
223 responden yang menyukai program dengan jenis entertaiment. Pada program 
ini Radio KapeFm masih berhasil menjadi yang populer melalui program KPFM 
Playlist dengan 94 responden. Program ini memutarkan lagu-lagu terkini yang 
bisa dijadikan bahan refrensi remaja saat ini. Program ini diputarkan setiap hari 
selasa malam pada pukul 19.00-21.00 Wita. Dipandu oleh ka Iwenk menjadikan 
program ini menjadi lebih seru dengan informasi dan musik yang update. 
Selanjutnya popularitas program siaran entertaiment masih diraih oleh 
KapeKape Malam, sebanyak  42 responden dengan persentase 13% memilih 
program ini untuk dijadikan program yang disukai. KapeKape malam disiarkan 
malam hari mulai pukul 22.00-00.00 Wita. Program ini merupakan program 
andalan KPFM setiap hari yang bisa menghibur audiensnya dimalam hari hingga 
larut malam. Selanjutnya adalah popularitas program siaran entertaiment adalah 
Rilex On Radio yang dipilih sebanyak 30 responden dengan persentase 9,2%. 
program ini disiarkan setiap senin-jumat pukul 15.00-18.00 Wita yang dipandu 
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oleh ka Imey dan ka Rey. Program siaran ini memberikan lagu-lagu yang enjoy 
yang pas diputarkan pada sore hari dan berbagai informasi seputar kota 
Balikpapan dan tentunya seputar anak muda Balikpapan.   
Dari berbagai uraian tentang popularitas program siaran entertaiment bisa 
ditarik kesimpulan bahwa program entertaimen yang sangat banyak disukai 
remaja Kota Balikpapan adalah program yang disiarkan oleh KapeFm, namun 
masih ada program siaran dari radio lain yang memiliki pendengar setia. 
Kemudian dari 33 program siaran entertaiment yang disiarkan seluruh radio di 
Kota Balikpapan, hanya 21 program siaran yang memiliki pendengar yang setia. 
4.2.6. Popularitas Program Siaran Sport/Olahraga 
Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan sebanyak 93 remaja di Kota 
Balikpapan masih sering mendengarkan program siaran sport. Program Sport 
Review merupakan program dari Onix radio 87.7 fm, yang merupakan weekly 
program dan disiarkan setiap hari minggu jam 7-10 pagi. Program ini membahasa 
seputar informasi olahraga dari lokal, nasional hingga informasi olahraga dari 
mancanegara. Meskipun ada 10 radio di Kota Balikpapan yang aktif, hanya ada 1 
radio yang menyiarkan program siaran sport. Tidak hanya itu, program sport ini 
juga memiliki pendengar dari kalangan perempuan, tebukti dari 93 responden 
sebanyak 20 responden berasal dari perempuan. Jika merujuk pada tabel 2.21 hal 
ini membuktikan bahwa masih ada pendengar program siaran sport, dan ini bisa 
dijadikan acuan untuk radio lain agar bisa membuat program siaran sport. 
 
 
111 
 
 
 
4.2.7. Popularitas Program Siaran Religi 
Merujuk pada tabel 4.23 sebanyak 154 responden masih sering 
mendengarkan program siaran. popularitas program siaran religi dengan 
responden terbanyak adalah indahya hidup dengan islam yang mengudara melalui 
radio IDC 89,5 FM. Radio idc juga merupakan radio religi yang mengudara di 
Kota Balikpapan, program ini mengudara setiap hari senin-jumat pukul 16.00-
17.30 wita dengan berbagai informasi melalui dakwah yang dibawakan oleh 
seorang ustad. Materi yang diberikan serius namun dibahas dengan cara yang 
santai. Program ini memberikan kesempatan kepada pendengarnya untuk bisa 
bertanya langsung dengan telepon interaktif. Program siaran selanjutnya adalah 
ceramah dan musik religi dari pangaba 90,3 Fm sebanyak 24 responden dengan 
persentase 16%. Pada program disiarkan setiap hari jumat pukul 12.00-14.00 wita 
dan program ini tidak hanya menyajikan ceramah, namun diselingi dengan musik 
religi yang akan menghibur pendengarnya. 
Popularitas program siaran religi ketiga adalah Sajadah yang merupakan 
singkatan dari Suka Amal dan Ibadah. Program ini disiarkan oleh onix radio dan 
mendapatkan 14 responden dengan persentase 9%, program sajadah merupakan 
siaran rohani islam dengan menampilkan ustad serta menangkat tema-tema 
menarik dalam kehidupan sehari-hari. Popularitas program siaran religi terakhir 
adalah taman surga dari pangaba fm yang disiarkan setiap hari rabu pukul 9-10 
pagi. Sebanyak 10 responden dengan persentase 6% memilih program ini untuk 
dijadikan program yang sering didengarkan. 
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4.2.8. Faktor-Faktor Popularitas Program Siaran 
 Setiap audiens pasti memiliki alasan tersendiri untuk sering mendengarkan 
program siaran tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi seperti berita yang 
disampaikan sangat update, banyak informasi yang tidak bisa didapatkan di 
tempat lain dengan cepat, adanya informasis seputar Kota Balikpapan yang cepat, 
pembahasan isu kota yang menarik, dari segi jenis musik yang diputarkan juga 
mempengaruhi audiens untuk mendengarkan program tersebut. Tidak hanya itu 
saja, narasumber yang dijadikan bintang tamu saat siaran juga mempengaruhi 
untuk mendengarkan, ada yang mendengarkan program siaran tersebut karena 
teman atau komunitas yang diikutin dijadikan narasumber pada program tersebut. 
Serta adanya narasumber yang berkompeten. Ada juga faktor yang mempengaruhi 
seperti ingin mengetahui informasi entertaiment atau gosip agar update dan ingin 
mengetahui lagu terbaru dan terupdate.  
Remaja di Kota Balikpapan ada juga yang suka mendengarkan program 
siaran dikarenakan ingin update akan informasi karena malas untuk membaca 
koran sehingga dia lebih memilih mengetahui informasi dari radio. Memperbaiki 
mood melalui musik yang diputarkan untuk dijadikan hiburan dan menghilangkan 
rasa bosan juga merupakan salah satu alasan untuk mendengarkan program siaran 
tertentu, melalui radio juga bisa menambah wawasan, memperbaiki iman, dan ada 
pula yang mendengarkan karena tanpa harus ketempat kajian untuk mendapatkan 
ilmu. Bahkan ada yang sering mendengarkan program siaran tersebut karena 
orang tua yang mendengarkan lalu ikut juga untuk mendengarakan. Faktor dari 
program sport adalah audiensnya sering mendengarkan karena informasi update 
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terkait olahraga yang baru, info seputar club bola lokal seperti persiba sangatlah 
update sehingga membuat audiensnya sering menengarkan. 
Faktor penyiar juga merupakan faktor paling tinggi untuk mendengarkan 
program siaran tersebut karena cara penyiar yang menyampaikan informasi 
dengan cara yang berbeda, ada yang menyampaikannya dengan cara yang santai, 
ada yang bisa membuat audiensnya tertawa sehingga audiens betah untuk 
bertahan mendengarkan program siaran tersebut. Kemudian faktor musik yang 
diputarkan juga menjadi faktor penting untuk seseorang mendengarkan program 
tersebut. Dengan musik yang terupdate dan informasi musik yang ditambahkan 
oleh siaran tersbut dapat menjadikan audiens lebih sering mendengarkan. Penyiar 
yang komunikatif sangat diperlukan untuk bisa tetap menghibur audiensnya, 
karena melalui penyiar radio tersebut tetap bisa menjadi teman setia dari audiens. 
Selain itu, faktor telepon interaktif bisa membuat program siaran tersbut banyak 
disukai oleh audiens, karena melalui telepon innteraktif audiens bisa 
menyampaikan keluh kesahnya bahkan sampai ada yang pernah curhat melalui 
radio, dan program yang menyediakan request lagu juga merupakan salah satu 
faktor yang membuat audiens sering mendengarkan, biasanya request lebih sering 
disiarkan melalui program  entertaiment. 
Tidak hanya itu terdapat faktor lain yang mempengaruhi popularitas 
program siaran, seperti halnya sinyal yang bagus dan kuat menjadikan radio dan 
program tersebut sering untuk didengarkan, karena tidak adanya noise dan 
gangguan dari pemancar siaranya. Sehingga membuat radio tersebut lebih 
berkualitas untuk didengarkan. Disisi lain terdapat faktor seperti penyediaan 
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telepon interaktif yang diberikan kepada audiens, sehingga audiens bisa bertanya 
langsung bahkan curhat langsung kepada narasumber dan penyiar. Serta faktor 
bisa request lagu kesukaan menjadikan program siaran banyak disukai. 
Keterkatitan dengan Teori 
 Penelitian ini menggunakan teori Uses and Gratification Model (model 
kegunaan dan kepuasan). Dalam model ini khalayak dianggap aktif menggunakan 
media untuk memenuhi kebutuhannya. Benang merah dari penelitian ini adalah 
peneliti ingin mengetahui dari sekian banyak radio di Kota Balikpapan, program 
apakah yang menjadi popularitas dikalangan remaja dan faktor yang 
mempengaruhi popularitas program siaran tersebut.  
Dari pembahasan diatas sudah bisa dibuktikan bahwa setiap audiens yang 
termasuk dalam golongan audiens aktif. Audiens disini sangat bertanggung jawab 
dalam memilih media untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Dalam 
pandangan ini, media dianggap sebagai satu-satunya faktor yang mendukung 
bagaimana kebutuhan terpenuhi, dan audience dianggap sebagai perantara yang 
besar. Audiens lebih selektif dalam menerima pesan-pesan media. Mereka juga 
selektif dalam memilih dan menggunakan media. Contohnya saja pada penelitian 
diatas meskipun audiens yang menyukai program siaran talkshow, sport maupun 
religi sangatlah minim namun faktanya masih banyak yang sering mendengarkan 
program-program tersebut untuk dijadikan kebutuhan informasi mereka. Contoh 
lainnya adalah audiens yang menyukai satu radio tertentu dia tidak mendengarkan 
semua program yang disediakan pada radio tersebut, bisa saja ketika ia ingin 
mendengarkan program news dia memilih program dari siaran lain yang 
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menyiarkan karena faktor tertentu. Audiens disini juga aktif mengikuti dan 
memikirkan penggunaan media serta audiensnya juga tidak mudah terpengaruh 
dengan program siaran lainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang tingkat popularitas 
program siaran radio dan faktor-faktor yang mempengaruhi program siaran radio. 
Dari 400 responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini dan 95 program 
siaran yang tersedia dari berbagai jenis program siaran seperti news, talkshow, 
entertaiment, sport dan religi untuk diketahui program manakah yang menjadi 
populer pada penelitian ini. Untuk lebih jelasn berikut poin-poin hasil penelitian, 
1. Popularitas radio menurut remaja di Kota Balikpapan adalah radio KapeFm 
yang berada pada frekuensi 95,4 fm dipilih 195 responden dengan persentase 
48.8% angka ini hampir mencapai setengah dari sampel yang mempopulerkan 
program siaran tesebut.  
2. Popularitas program siaran radio dengan 223 responden adalah jenis  program 
entertaiment disini membuktikan bahwa lebih dari 50% yaitu sebanyak 55.8% 
remaja di Kota Balikpapan senang dengan program entertaiment.  
3. Popularitas program siaran news sebanyak 297 responden menyatakan sering 
mendengarkan program news dengan persentase 74.3%. Program siaran news 
yang paling sering didengarkan adalah sarapan pagi dari KapeFm dengan 
persentase 45,4% atau 135 responden. 
4. Popularitas program siaran talkshow mendapatkan responden sebanyak 185 
dengan persentase 46.3% dan program talkshow yang paling sering didengar 
adalah KK (Karir dan Keluarga) Jesica dari KapeFm. Remaja yang 
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menyatakan sering mendengarkan program siaran tersebut sebanyak 43 
responden dengan persentase 23%. 
5. Popularitas program siaran entertaiment berhasil mendapatkan respon sebanyak 
324 responden dengan persentase 81%. Sebanyak 94 remaja dengan persentase 
29% menyatakan  program yang paling sering didengarkan yaitu KPFM 
Playlist. 
6. Popularitas program siaran sport menurut remaja Kota Balikpapan adalah Sport 
Review dari onix radio dengan persentase 23.3% atau sebanyak 93 responden 
sering mendengarkan program siaran tersebut. 
7. Popularitas program siaran religi sebanyak 154 responden dengan persentase 
38.5% dan hasilnya adalah indahnya hidup dengan islam merupakan  program 
siaran yang paling sering didengarkan remaja Kota Balikpapan sebanyak 106 
responden dengan persentase 69%. 
8. Faktor-Faktor yang mempengaruhi audiens mendengarkan program siaran 
tersebut yaitu penyiar yang komunikatif, informasi dan musik yang sangat 
update. Faktor yang mendorong audiens sering mendengarkan program siaran 
entertaimen adalah musik yang update sehingga bisa mencari  refensi musik 
pada program siaran tersebut dan informasi musik dan gosip sangat dinantikan 
pendengar dari program siaran tersebut. Kemudian faktor yang membuat 
audiens sering mendengarkan program news adalah berita yang update dipagi 
hari seputar Kota Balikpapan dan program yang bisa menghibur dipagi hari 
sebelum ke sekolah. Faktor lain audiens sering mendengarkan siaran talkshow 
seperti narasumber yang berkompeten dan adanya telepon interaktif. Selain itu 
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faktor lain audiens sering mendengarkan program entertaimen adalah bisa 
request lagu kesukaan. Faktor yang mempengaruhi audiens mendengarkan 
program siaran sport adalah mencari informasi club sepakbola lokal hingga 
senang dengan tips-tips sehat yang diberikan. Faktor lain audiens sering 
mendengarkan program siaran religi adalah materi dakwah yang dibawakan 
dengan santai dan ustad yang bervariatif serta beragam pembahasan yang ada 
didalamnya. 
5.2 Saran 
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti setidaknya dapat sesuatu yang 
bermanfaat dan berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi, atau 
lembaga sertaa berbagai pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-
saran yang penulis berikan setelah meneliti masalah dalam penelitian ini antara 
lain : 
1. Kota Balikpapan merupakan kota yang sangat maju diharapkan remaja disana 
tetap mendengarkan radio meskipun sosial media menjadi kebutuhan utama 
setiap orang saat ini. Hal tersebut agar radio disana tetap berkembang dan 
bertahan lama. 
2. Telah diketahui bahwa meskipun peminat dari program siaran sport sangatlah 
minim dalam hal ini bukan berarti program siaran sport tidak memiliki 
pendengar, buktinya saja masih banyak remaja disana yang membutuhkan 
program dengan jenis seperti itu. Maka peneliti menyarankan kepada seluruh 
radio di Kota Balikpapan untuk tetap menyediakan program sport pada stasiun 
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masing-masing agar remaja maupun seluruh khalayak Kota Balikpapan bisa 
mendapatkan informasi yang lebih seputar sport. 
3. Semoga dengan adanya penelitian ini semua stasiun radio di Kota Balikpapan 
bisa bersaing lebih jauh untuk merebut hati pendengar di Kota Balikpapan 
dengan menyajikan program yang lebih variatif  lagi. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
 
 
Kuesioner Penelitian  
Tingkat Popularitas Program Siaran Radio Ditengah Maraknya Media 
Sosial Di Kota Balikpapan 
(Studi Khalayak Remaja Kota Balikpapan) 
Beri tanda (x) pada jawaban anda ! 
A. Biodata  
1. Nama  : 
2. Jenis kelamin : 1. Laki-Laki  2. Perempuan 
3. Usia  : 1. 13 Tahun  3. 15 Tahun 5. 17 Tahun 
  2. 14 Tahun  4. 16 Tahun 6. 18 Tahun 
4. Alamat  :  
5. Pendidikan : 1. Tamat SD 
  2. Tamat SMP 
  3. Tamat SMA 
6. Suku  : 1. Bugis 4. Dayak 
      2. Jawa 5. Toraja 
     3. Banjar 6. Lain-lain............ 
7. Kepemilikan Media : 
    Media jenis apa yang anda miliki ? 
1. Surat kabar/ Majalah  9. Radio + Internet 
2. Radio    10. Televisi + Internet  
3. Televisi    11. Surat Kabar + Radio + Televisi 
4. Internet    12. Surat Kabar + Radio + Internet 
5. Surat Kabar + Radio  13. Surat Kabar + Televisi + Internet 
6. Surat Kabar + Televisi  14. Radio + Televisi + Internet 
7. Surat Kabar + Internet  15. Radio + Televisi 
8. Surat Kabar + Radio + Televisi + Internet 
 
 
NO KUESIONER : 
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B. Minat Mendengarkan Radio 
1. Apakah Anda Sering Mendengarkan Radio ? 
1. Tidak (Jika Tidak berhenti pada pertanyaan ini)    
2. Ya (Jika Ya Lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 
2. Seberapa sering anda mendengarkan radio ? 
1. 1 kali seminggu  
2. 2 kali seminggu 
3. 3 kali seminggu 
4. 4 kali seminggu 
5. 5 kali seminggu 
6. Setiap Hari  
 
3. Seberapa lama anda mendengarkan radio setiap hari ? 
1. < 30 menit 
2. 30 menit – 59  menit 
3. 1 jam - 2 jam 
4. > 2 jam  
 
4. Pada Pukul berapa anda mendengarkan radio ? 
 
1. 06.00-10.00 Wita (Pagi hari) 
2. 10.01-15.00 Wita (Siang hari) 
3. 15.01-18.00 Wita (Sore Hari) 
4. 18.01-22.00 Wita (Malam Hari) 
 
5. Perangkat apa yang anda sering gunakan untuk mendengarkan 
radio ? 
 
1. Radio Tape 
2. Radio Portabel 
3. Handphone 
4. Lain-Lain ....................... 
 
6. Dimana anda sering mendengarkan radio ? 
1. Dirumah  
2. Kendaraan Umum 
3. Kendaraan Pribadi/Keluarga 
4. Kafe 
5. Disekolah 
6. Lain-Lain ....................... 
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7. Kegiatan apa saja yang biasanya anda lakukan sambil 
mendegarkan radio ? 
 
1. Mendengarkan radio saja 
2. Belajar 
3. Makan 
4. Mengemudi 
5. Membaca 
6. Lain-Lain........................ 
 
C. Minat Radio 
 
1. Radio apa yang sering anda dengarkan ? 
 
1. Onix Radio 88.7FM 
2. IDC 89.5 FM 
3. Pangaba 90.3 FM 
4. Sangkakala Borneo 91.1 FM 
5. C Radio 94.6 FM 
6. KapeFM 95.4 FM 
7. Smart 97.8 FM 
8. Swara Media 101.3 FM 
9. Best 103.7 FM 
10. Gemaya 104.5 FM 
 
2. Mengapa anda sering mendengarkan radio tersebut ? 
Alasan : 
 
 
D. Minat Program Siaran 
 
1. Jenis program siaran radio apa yang biasa anda dengarkan ? 
 
1. News/Berita 
2. Talkshow 
3. Entertaiment 
4. Sport/olahraga 
5. Religi 
6. Lain-Lain................ 
 
1.1 Mengapa anda sering mendengarkan program tersebut ? 
Alasan : 
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2. Program News 
2.1 Apakah anda mendengarkan program news di radio ? 
1. Tidak (Jika Tidak Lanjut ke Pertanyaan No.3)  
2. Ya (Jika Ya lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 
 
2.2 Program news apa yang sering anda dengarkan ? 
1. Onix Pagi-Pagi (Onix 87,7 FM) 
2. IDC Hari Ini (IDC 89,5 FM) 
3. IDC Live Report (IDC 89,5 FM) 
4. Jurnal IDC (IDC 89,5 FM) 
5. The Islam Report (IDC 89,5 FM) 
6. Spirit Pagi (Pangaba 90,3 FM) 
7. Traffick News (Pangaba 90,3 FM) 
8. Info Borneo (Sangkakala Borneo (91,1 FM) 
9. Sarapan Pagi (KPFM 95,4 FM) 
10. Good To Great (C Radio 94,6 FM) 
11. Smart Morning Post (Smart 97,8 FM) 
12. Smart Journal (Smart 97,8 FM) 
13. Balikpapan Today (Smart 97,8 FM) 
14. Jurnal Balikpapan (Smart 97,8 FM) 
15. Balikpapan Sepekan (Smart 97,8 FM) 
16. Berita Pagi (Swara Media 101,3 FM) 
17. Popiku (Best FM 103,7 FM) 
18. Popiku Siang (Best FM 103,7 FM) 
19. Popo on The Radio (Best FM 103,7 FM) 
20. Morning Tunes (Gemaya 104,5 FM) 
21. Traffick Times (Gemaya 104,5 FM) 
 
2.3 Mengapa Anda sering Mendengarkan Program Siaran 
Tersebut ? 
Alasan :  
 
3. Program Talkshow 
3.1 Apakah anda mendengarkan program Talkshow di radio  
1. Tidak (Jika Tidak Lanjut ke Pertanyaan No.4)  
2. Ya (Jika Ya lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 
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3.2  Program Talkshow Apa yang sering Anda Dengarkan ? 
1. 10 To Lunch (Onix 87,7 FM) 
2. Talk and Share (Onix 87,7 FM) 
3. Inspirasi Muslimah (IDC 89,5 FM) 
4. IDC Family Clinic (IDC 89,5 FM) 
5. Hukum dan Keadilan (IDC 89,5 FM) 
6. Salam Mitra Silaturahmi(IDC 89,5 FM) 
7. IDC Bisnis dan Wirausaha (IDC 89,5 FM) 
8. IDC Pendidikan (IDC 89,5 FM) 
9. IDC Psikologi Keluarga (IDC 89,5 FM) 
10. IDC Healing (IDC 89,5 FM) 
11. Edu Talks (IDC 89,5 FM) 
12. Inspirasi Bisnis (IDC 89,5 FM) 
13. Prespektif Baru (Pangaba 90,3 FM) 
14. Coffee Morning (Pangaba 90,3 FM) 
15. Wanita dan Keluarga (Pangaba 90,3 FM) 
16. Bareng Pangaba (Pangaba 90,3 FM) 
17. Sapa Muda (Pangaba 90,3 FM) 
18. D’Best One In Be Funky Holy (Sangkakala Borneo 91,1 FM) 
19. Happy Family (C Radio 94,6 FM) 
20. Peer To Peer (C Radio 94,6 FM) 
21. Cbizz Talk (C Radio 94,6 FM) 
22. CSR BATMAN (C Radio 94,6 FM) 
23. Women To Women (C Radio 94,6 FM) 
24. Moment Talk Show (C Radio 94,6 FM) 
25. KK (Karir dan Keluarga) Jesica (KPFM 95,4 FM) 
26. Smart FM Talk (Smart 97,8 FM) 
27. Bincang Keluarga (Smart 97,8 FM) 
28. Ngobras Pendidikan (Smart 97,8 FM) 
29. Mens Talk (Smart 97,8 FM) 
30. Smart Community (Smart 97,8 FM) 
31. Smart Parenting (Smart 97,8 FM) 
32. Tribun Kaltim On Focus (Smart 97,8 FM) 
33. Talkshow Interaktif (Smart 97,8 FM) 
34. Mr. Bean (Swara Media 101,3 FM) 
35. Ngobras (Best FM 103,7 FM) 
36. Persada 14 (Gemaya 104,5 FM) 
 
3.3 Mengapa Anda sering Mendengarkan Program Siaran 
Tersebut ? 
Alasan :  
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4. Program Entertainment 
4.1 Apakah anda mendengarkan program Entertainment di 
radio? 
1. Tidak (Jika Tidak Lanjut ke Pertanyaan No.5) 
2. Ya (Jika Ya lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 
 
 
4.2  Program Entertainment Apa yang sering Anda Dengarkan ? 
1. Afternoon Hits (Onix 87,7 FM) 
2. Enjoy Music By Request (Onix 87,7 FM) 
3. Onix Music Corner (Onix 87,7 FM) 
4. Geng 2000 (Onix 87,7 FM) 
5. Onix Klasik Asik (Onix 87,7 FM) 
6. Onix Indie (Onix 87,7 FM) 
7. Saturday Onix Seru (Onix 87,7 FM) 
8. Dongeng Nusantara (Pangaba 90,3 FM) 
9. Musik & Informasi (Pangaba 90,3 FM) 
10. Live Karoke (Pangaba 90,3 FM) 
11. TOP BMS (Pangaba 90,3 FM) 
12. Curhat (Pangaba 90,3 FM) 
13. Koes Ploes Mania (Pangaba 90,3 FM) 
14. Muter (Sangkakala 91,1 FM) 
15. Rema (Request Malam) (Sangkakala 91,1 FM) 
16. City Night Lounge (C Radio 94,6 FM) 
17. Zona 2000 (KPFM 95,4 FM) 
18. KPFM Playlist (KPFM 95,4 FM) 
19. Rilex On Radio (KPFM 95,4 FM) 
20. KapeKape Malam (KPFM 95,4 FM) 
21. Smart Musik (Smart 97,8 FM) 
22. Dangdut Mania Oke (Swara Media 101,3 FM) 
23. Sweet Song Program (Swara Media 101,3 FM) 
24. Mandarin Request (Swara Media 101,3 FM) 
25. Rest and Relax (Swara Media 101,3 FM) 
26. Top Indo Hits (Best FM 103,7 FM) 
27. Wingko Babad (Best FM 103,7 FM) 
28. Midnight Musik (Best FM 103,7 FM) 
29. Roda Vaganza (Best FM 103,7 FM) 
30. Rest and Rhytm (Gemaya 104,5 FM) 
31. Power Tunes (Gemaya 104,5 FM) 
32. Kharisma (Gemaya 104,5 FM) 
33. Dreamland (Gemaya 104,5 FM) 
 
4.3 Mengapa Anda sering Mendengarkan Program Siaran 
Tersebut ? 
Alasan :  
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5. Program Sport/Olahraga 
5.1 Apakah anda mendengarkan program Sport di radio ? 
1. Tidak (Jika Tidak Lanjut ke Pertanyaan No. 6)  
2. Ya (Jika Ya lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 
5.2 Program Sport Apa yang sering Anda Dengarkan ? 
1. Sport Riview (Onix 87,7 FM) 
2. Lain-Lain.......... 
 
5.3 Mengapa Anda sering Mendengarkan Program Siaran 
Tersebut ? 
Alasan :  
 
6. Program Religi 
6.1 Apakah anda mendengarkan program Religi di radio ? 
1. Tidak (Jika Tidak Berhenti di Pertanyaan ini)  
2. Ya (Jika Ya lanjut ke pertanyaan selanjutnya) 
 
6.2 Program Religi Apa yang sering Anda Dengarkan ? 
1. Sajadah Suka Amal dan Ibadah (Onix 87,7 FM) 
2. Indahnya Hidup Dengan Islam (IDC 89,5 FM) 
3. Taman Surga (Pangaba 90,3 FM) 
4. Ceramah dan Musik Religi (Pangaba 90,3 FM) 
5. Lainnya....... 
6.3 Mengapa Anda sering Mendengarkan Program Siaran 
Tersebut ? 
Alasan :  
 
 
 
 
==========TERIMA KASIH ========== 
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Lampiran 2 : Foto Dokumentasi saat Menyebarkan Kuesioner 
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